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ABSTRAK 

WARDAYANTI, 105191111520. 2023. Analisis Dampak Pernikahan 

Usia Dini Terhadap Pendidikan Anak di Desa Bissoloro Kecamatan Bungaya 

Kabupaten Gowa, dibimbing oleh M.Ilham Muchtar dan Muh.Khaidir Luthfi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, yaitu: 1) Bagaimana gambaran 

pernikahan usia dini di Desa Bissoloro kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa?, 2) 

Bagaimana dampak pernikahan usia dini terhadap Pendidikan anak di Desa 

Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa?. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif karena 

mengutamakan data tentang analisis dampak pernikahan usia dini terhadap 

Pendidikan anak di Desa Bissoloro dengan penentuan lokasi yang terletak di Desa 

Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa yang berlangsung selama 2 bulan 

dan dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara 

dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini menggambarkan bahwa, 1) di desa Bissoloro 

terdapat beberapa pelaku pernikahan usia dini yang masih status pelajar maupun 

mahasiswa, dan setelah menikah bagi mahasiswa tetap melanjutkan pendidikannya 

dan ada pula yang memilih untuk berhenti, namun bagi pelajar tetap memilih untuk 

berhenti sekolah. Dari hasil penelitian ini dapat pula dianalisa pernikahan usia dini 

yang terjadi di Desa Bissoloro dilakukan karena beberapa faktor yakni faktor 

perjodohan orang tua, pergaulan bebas, ekonomi, kebiasaan kelurga, dan faktor 

kemauan sendiri, 2) Dampak dari pernikahan dini tersebut terbagi dua yaitu negatif 

dan positif. Dampak negatifnya yaitu berdampak kepada pendidikan yang putus, 

dampak terhadap kesehatan dan berdampak kepada psikologi pelaku pernikahan 

dini. Sedangkan dampak positif pernikahan usia dini adalah menjauhi perilaku 

pergaulan bebas, membantu mengurangi beban orang tua, belajar bertanggung 

jawab sejak dini, terhindar dari perbuatan maksiat, lebih dekat kepada Allah, adanya 

dukungan keuangan, dan adanya kebebasan. 

 

 

Kata Kunci: Dampak, Pernikahan, Usia Dini, Pendidikan, Anak. 
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ABSTRACT 

WARDAYANTI, 105191111520. 2023. Analysis of the Impact of Early 

Marriage on Children's Education in Bissoloro Village, Bungaya District, Gowa 

Regency, supervised by M.Ilham Muchtar and Muh.Khaidir Luthfi. 

This research aims to find out, namely: 1) What is the picture of early 

marriage in Bissoloro Village, Bungaya District, Gowa Regency?, 2) What is the 

impact of early marriage on children's education in Bissoloro Village, Bungaya 

District, Gowa Regency?. 

This research uses descriptive qualitative research because it prioritizes data 

regarding the analysis of the impact of early marriage on children's education in 

Bissoloro Village by determining the location in Bissoloro Village, Bungaya 

District, Gowa Regency which lasted for 2 months and using data collection 

techniques in the form of observation, interviews and documentation. 

The results of this research illustrate that, 1) in Bissoloro village there are 

several perpetrators of early marriage who are still students or students, and after 

marriage, students continue their education and there are also those who choose to 

stop, but students still choose to stop going to school. From the results of this 

research, it can also be analyzed that early age marriages that occur in Bissoloro 

Village are carried out due to several factors, namely parental matchmaking, 

promiscuity, economics, family habits, and self-willed factors. 2) The impact of 

early marriage is divided into two, namely negative and positive. The negative 

impact is that it has an impact on education, it has an impact on health and it has an 

impact on the psychology of early marriage perpetrators. Meanwhile, the positive 

impact of early marriage is avoiding promiscuous behavior, helping to reduce the 

burden on parents, learning to be responsible from an early age, avoiding immoral 

acts, being closer to Allah, providing financial support and freedom. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pernikahan adalah suatu ikatan halal antara laki-laki dan perempuan sebagai 

pasangan suami istri berdasarkan hukum negara, hukum agama atau adat istiadat 

yang telah berlaku. Allah menciptakan laki-laki dan perempuan agar keduanya bisa 

saling tertarik dan akhirnya menikah. Menurut Dadang Hawari, proses ini 

mempunyai dua aspek yaitu aspek biologis agar manusia berketurunan dan aspek 

efeksiologis agar manusia tenang berdasarkan kasih sayang.1 

Pernikahan merupakan suatu ikatan lahir bathin antara seorang seorang laki-

laki dan seorang Wanita yang melahirkan keluarga sebagai salah satu unsur dalam 

kehidupan bermasyarakat dan bernegara, yang diatur oleh aturan hukum, baik 

hukum islam maupun hukum negara. 

Pengaturan hukum tentang pernikahan telah berlaku sama terhadap semua 

warga negara. Oleh karena itu, setiap warga negara harus patuh terhadap hukum 

yang berlaku, termasuk terhadap undang-undang pernikahan yang menjadi  

landasan untuk menciptakan kepastian hukum, baik dari sudut hukum keluarga, 

harta, bendadan akibat hukum suatu pernikahan.2 

Dalam hukum perdata unsur usia memiliki peranan penting karena dikaitkan 

dengan kecakapan dalam bertindak dan lahirnya hak-hak tertentu.3 

 
1 Dadang Hawari, Ilmu Kedokteran, Jiwa dan Kesehatan Jiwa (Jakarta: Bakti Prima Jasa,1996), h. 

57 
2 K. Wajik Saleh, Hukum Perkawinan Indonesia, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1982), h. 3 
3 J. Satrio, Hukum Kepribadian Bagian I Persoon Almiah, Cet.2, (Jakarta: Grasindo, 1998) h. 12 
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Fenomena pernikahan dini akibat dari perkembangan teknologi yang makin 

canggih dewasa ini yang saat ini adalah menjadi tantangan yang begitu berat bagi 

seorang pemuda, mau atau tidak harus dihadapi dengan jalan yang sebaik-baiknya 

karena dizaman modern seperti sekarang ini banyak sekali kasus hamil pra nikah, 

penyebabnya tentu karena pergaulan bebas yang kelewat batas.  

Fenomena pernikahan dini jika dikaitkan dengan teori Weber dapat 

dinyatakan bahwa pernikahan dini tersebut merupakan symbol dari reaksi individu 

karena adanya keinginan individu tersebut untuk melakukannya. Ada 3 hal penting 

dalam interaksionisme simbolik menurut filsafah pragmatis yakni sebagai berikut: 

1. Memutuskan perhatian pada interaksi antar aktor yang lebih dikenal 

dengan dialektika 

2. Memandang baik aktor dan dunia nyata sebagai proses dinamis dan 

bukan struktur statis 

3. Arti penting yang menghubungkan kepada kemampuan actor untuk 

menafsirkan kehidupan social.4 

Salah satu ayat yang sering dijadikan dasar untuk menikah karena setiap 

makhluk diciptakan berpasang-pasangan seperti yang tercantum pada Alqur’an. 

Berikut beberapa ayat pernikahan dalam Islam, seperti surah Az-Zariyat Ayat 49 

sebagai berikut: 

 وَمِنْ كُل ِ شَيْءٍ خَلَقْنَا زَوْجَيْنِ لعَلََّكُمْ تذَكََّرُوْنَ 

Terjemahnya: 

“Dan segala sesuatu Kami Ciptakan Berpasang-pasangan supaya kamu 

mengingat kebesaran Allah.” (Az-Zariyat: 49)5 

 

 
4 Agus Salim, Teori Sosiologi Klasik dan Modern Sketsa Pemikiran Awal, (Semarang: UPT UNNES 
PRESS, 2007), h. 87 
5 kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Halim, 2013), h. 522 
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Setiap manusia ketika mulai dewasa, mereka akan berpikir untuk 

membangun rumah tangga melalui pernikahan. Maka dari itu setiap makhluk 

diciptakan secara berpasang-pasangan untuk saling menyayangi dan mengasihi. 

Ungkapan ini menunjukkan bahwa hal ini akan terjadi dengan baik melalui 

hubungan pernikahan, dalam rangka membentuk keluarga yang sakinah. 

Terwujudnya sebuah keluarga harmonis dan langgeng adalah impian dan dambaan 

bagi setiap orang. Karena keluarga merupakan satuan sosial yang paling sederhana 

dikalangan masyarakat. Kesejahteraan masyarakat ini tergantung pada 

kesejahteraan keluarga yang terbentuk dari sebuah pernikahan sakinah mawadah 

warohmah. Adapun salah satu Tujuan dari pernikahan yang pertama dan utama 

tentunya adalah memperoleh keturunan atau anak. Terwujudnya tujuan ini, bukan 

hanya merupakan tuntutan agama, melainkan juga realisasi dari keinginan-

keinginan setiap manusia, baik laki-laki maupun perempuan yang normal. 

 Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur'an surah an-Nahl : 27  

 ُ تِ  وَٱللَّّ نَ ٱلطَّي بََِٰ جِكُم بَنيِنَ وَحَفَدةًَ وَرَزَقكَُم م ِ نْ أزَْوََٰ جًا وَجَعلََ لكَُم م ِ نْ أنَفسُِكُمْ أزَْوََٰ   جَعلََ لكَُم م ِ

ِ هُمْ يكَْفرُُونَ  طِلِ يؤُْمِنوُنَ وَبنِعِْمَتِ ٱللَّّ  أفََبِٱلْبََٰ

Terjemahnya : 

"Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 

menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, 

dan memberimu rizki dari yang baik-baik. Maka Mengapakah mereka 

beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah". (QS. An-Nahl. 

72)6 

 

Adapun secara umum tujuan dari pernikahan adalah bergantung kepada 

setiap masing-masing individu yang akan melakukannya, karena bersifat subjektif. 

 
6 Kementerian Agama RI, Al- Qur’an dan terjemahannya, (Surabaya: Halim, 2013) h. 274 
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Namun demikian ada tujuan yang memang dinginkan oleh semua orang yang 

melakukan pernikahan, yaitu untuk memperoleh kebahagian dan kesejahteraan 

lahir dan batin menuju kebahagiaan dan kesejahteraan dunia akhirat.7 

Keluarga tempat mengarahkan anggotanya (Family Of Ortiention) yang 

sifat dan hubungannya bisa berubah dari waktu kewaktu. Lima ciri khas yang 

dimiliki keluarga, yaitu sebagai berikut: 

a. Adanya hubungan berpasangan antara dua jenis kelamin 

b. Adanya perkawinan yang mengokohkan hubungan tersebut 

c. Pengakuan terhadap keturunan 

d. Kehidupan ekonomi beragama 

e.  Kehidupan beragama 

Menurut undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan Nasional bagian kedua pasal 7 Hak dan kewajiban orang tua, 

menegaskan: 

a. Orang tua berhak berperan serta dalam memilih satuan pendidikan dan 

memperoleh informasi tentang perkembangan pendidikan anaknya. 

b. Orang tua dari anak usia wajib belajar, berkewajiban memberikan 

pendidikan dasar kepada anaknya.8 

Pemerintah telah menunjuk Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

(BKKBN) dalam mengatasi permasalahan remaja denganmengembangkan 

program Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR).Program KRR termasuk salah satu 

program pokok yang tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

(RPJM). Diharapkan melalui program ini setiap Kecamatan memiliki Pusat 

 
7 Hasan langgulung, manusia dan Pendidikan, (Jakarta: Al-Hasna Zikra) Cet. III hilan. h. 346 
8 Udang-undang dasar RI Nomor Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
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Informasi dan Konseling Kesehatan Reproduksi Remaja (PIK-KRR) yangdapat 

mengatasi dan menanggulangi permasalahan remaja termasuk pernikahan dini. 

Perempuan yang menikah pada usia dini mempunyai waktu lebih panjang 

berisiko untuk hamil dan angka kelahiran juga lebih tinggi, sebagaimana tertera 

dalam Undang-Undang No.12 tahun 1992 rentang perkembangan penduduk 

keluarga sejahtera, perlunya pengendalian kuantitas, peningkatan kualitas dan 

pengarahan mobilitas penduduk agar mampu menjadi sumber daya yangtangguh 

bagi pembangunan dan ketahanan Nasional. Untuk mengatasi angka kelahiran 

tinggi dan pengendalian jumlah penduduk, BkkbN tahun 2008 meluncurkan 

program baru yaitu Pendewasaan Usia Perkawinan(PUP). Permasalahan kesehatan 

reproduksi remaja termasuk pernikahan dini di Indonesia masih dijumpai pada 

daerah pedesaan.  

Hukum islam dalam hal ini al-Qur’an dan hadits tidak menyebutkan secara 

spesifik tentang usia minimun untuk menikah. Persyaratan umum yang lazim 

dikenal adalah sudah baligh, berakal sehat, mampu membedakan yang baik dengan 

yang buruk sehingga dapat memberikan persetujuannya untuk menikah. 

Dalam al-qur’an memng tidak secara spesifik membahas tentang usia 

pernikahan hanya menetapkan dengan tanda-tanda dan isyarat, sehingga diserahkan 

kepada ranah fiqh dn kepada kaum muslimin untuk menentukan batas umur yang 

sebaiknya yang sesuai dengan syarat dan tanda-tanda  yang telah ditentukan, dan 

disesuaikan dengan tempat di mana hukum itu akan diundangkan.9 Demikian juga 

dalam hukum adat tidak ada ketentuan batas umur untuk melakukan pernikahan, 

namun biasanya kedewasaan seseorang dalam hukum adat diukur dengan tanda-

 
9 Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), h. 
44 
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tanda bagian tubuh, apabila anak wanita sudah haid (menstruasi), buah dada sudah 

menonjol berarti sudah dewasa. Bagi laki-laki ukurannya dilihat dari perubahan 

suara, postur tubuh dan sudah mengeluarkan air mani (mimpi basah) dan sudah 

mempunyai nafsu seks.10 

Sejak di undangkan Hukum negara yang mengatur mengenai masalah 

perkawinan adalah Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Pernikahan. 

Untuk dapat mewujudkan tujuan pernikahan, salah satu syaratnya adalah bahwa 

para pihak yang akan melakukan pernikahan telah matang jiwa dan raganya. Oleh 

karena itu di dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 ditentukan batas umur 

minimal untuk melangsungkan pernikahan. Ketentuan mengenai batas umur 

minimal tersebut terdapat di dalam di dalam Bab II Pasal 7 ayat (1) Undang-Undang 

Nomor 1 tahun 1974 yang mengakatan bahwa “ Perkawinan hanya diizinkan jika 

pihak pria sudah mencapai usia 19 tahun dan pihak Wanita sudah mencapai usia 16 

tahun”. Dari adanya batasan usia ini dapat ditafsirkan bahwa Undang-Undang  

Nomor 1 Tahun 1974 tidak menghendaki pernikahan dibawah umur.  

Menurut badan koordinasi keluarga berencana nasional (BKKBN), 

pernikahan yang ideal untuk perempuan adalah pada usia 20-35 tahun dan laki-laki 

usia 25-40 tahun.11 Karena pada usia itu organ reproduksi perempuan secara 

psikologis sudah berkembang dengan baik dan kuat serta siap untuk melahirkan 

keturunan dan secara fisik maupun mental sudah matang. Sementara laki-laki pada 

usia tersebut kondisi psikis dan fisiknya sangat kuat, hingga mampu menopang 

 
10 Hilman Hadikusumah, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Perundangan, Hukum Adat dan 
Hukum Agama, (Bandung: Mandar Maju, 1990), h. 53 
11 Syarif hidayatullah, Mengapa Engkau Enggan Menikah, (Yogyakarta: Sabil, 2014), h. 164 
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kehidupan keluarga untuk melindungi baik secara psikis emosional, ekonomi dan 

sosial. 

Berdasarkan prasurvey yang telah peneliti lakukan di Desa Bissoloro, 

Kecamatan Bungaya pada tanggal 18 Juni 2023 dari hasil wawancara, bahwa 

kurang lebih ada 10 sampai 15 orang yang telah melakukan atau melangsungkan 

pernikahan di usia yang masih dini. Pernikahan tersebut berlangsung sejak dahulu 

namun kembali terjadi pada tahun 2019, pernikahan usia muda rentan terhadap 

konflik baik internal (dalam Keluarga) maupun eksternal ( campur tangan pihak ke-

3). Minimnya agama serta pengetahuan dalam management keluarga yang 

ditunjang dengan wawasan berfikir serta belum matangnya secara mental akan 

selalu terombang ambing oleh keraguan dalam setiap akan melangkah atau 

memutuskan sesuatu bahkan yang paling sepele sekalipun.12 

Apalagi sebagian besar pernikahan usia dini bersifat atas dasar kemauan 

anak sendiri tanpa berpikir panjang bahkan ada saran dari orang tua langsung akibat 

orang tua anak takut untuk terjadi sesuatu yang tidak diinginkan seperti yang sering 

dikenal masyarakat disana adalah Kawin lari atau silariang, apalagi mereka yang 

sudah saling suka di usia yang masih muda. Sehingga setelah melangsungkan 

pernikahan dini selalu melibatkan pihak mertua atau sanak keluarga  dalam urusan 

keluarga anak yang telah melangsungkan pernikahan dini tersebut. Hal ini secara 

psikis sangat membebani dan rawan berakibat kesalah pahaman baik suami istri 

maupun keluarga besar. Adanya dukungan full dari orang tua untuk anaknya 

menikah dini adalah selain karena  takutnya anak mereka masing-masing 

melakukan kawin lari atau silariang, hal ini pun dipengaruhi oleh faktor kurangnya 

 
12 Paharuddin dg Nyampa (52 tahun), Wawancara, 18 Juli 2023 
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pengetahuan akibat sebagian besar pendidikan orang tua yang ada di Desa Bissoloro 

rendah. Kemudian adapun faktor lainnya adalah pengaruh lingkungan (pergaulan 

bebas) dan ekonomi.  

Dalam pernikahan usia dini ini yang menjadi paling korban adalah buah hati 

yaitu anak. Disaat anak dalam usia sangat membutuhkan asupan gizi yang baik dan 

penuh tidak tersedia dengan layak karena keterbatasan. Dampaknya tentu kepada 

perkembangan sel otak dan jiwanya dalam keterbatasan yang tentunya berpengaruh 

kepada masa depannya kelak. Begitu pun juga dari orang tua anak yang seharusnya 

masih dalam usia wajib terpaksa berhenti sekolah atau tidak melanjutkan sekolah. 

Kehidupan masyarakat Kabupaten Gowa hingga saat ini banyak sekali yang 

melakukan pernikahan usia dini. Hal itu tentunya berhubungan dengan nilai-nilai 

moral dan norma-norma masyarakat dahulu dan masyarakat sekarang sudah mulai 

luntur yang menyebabkan perilaku generasi-generasi muda sekarang cenderung 

bebas dan tidak lagi menjunjung tinggi adat-adat ketimuran yang dulunya control 

dan juga aturan ataupun kebiasaan masyarakat masih relative terjaga. 

Maraknya pernikahan dini ternyata masih menjadi fenomena di beberapa 

daerah di Kabupaten Gowa, khususnya di desa Bissoloro. Menurut beberapa  pihak 

pergaulan bebas yang mendorong terjadinya pernikahan dini, agar keluarga atau 

orang tua tidak merasa malu apabila anaknya hamil tanpa suami dan keluarga, maka 

pernikahan dilaksanakan. Di sisi lain dengan menikah maka anaknya akan lebih 

terjaga dan terhindar dosa maksiat akibat dari pergaulan bebas dan beberapa faktor 

lainnya, seperti pernikahan dini dilakukan karena faktor ekonomi yang rendah dan 

budaya atau adat istiadat yang meyakini bahwa tidak boleh menolak pinangan 

orang. Hal ini menimbulkan banyak permasalahan terutama pada masyarakat 

pedesaan, padahal anak yang masih dibwa umur berhak melanjutkan 
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pendidikannya, tetapi karena adanya pernikahan maka anak memutuskan 

sekolahnya. 

Pernikahan di usia dini di Kabupaten Gowa Desa Bissoloro beberapa di 

bawah usia 18 tahun, bahkan ada yang masih duduk di bangku SMP. Dengan kata 

lain, ada banyak faktor yang menyebabkan pernikahan dan pembinaan berumah 

tangga atau berkeluarga itu tidak baik, tidak seperti yang diharapkan, tidak 

dilimpahi “mawaddah dan rahmah”, tidak menjadi keluarga “Sakinah”, akan tetapi 

pernikahan di bawah usia di Desa Bissoloro tidak menutup kemungkinan 

pernikahan yang berujung perceraian, ada juga yang merasa bahwa pernikahannya 

yang baik-baik saja meski kadang ada kesalah pahaman. 

Berdasarkan masalah yang ada, maka perlu diadakan penelitian tentang 

dampak Pernikahan usia dini terhadap pendidikan anak di Desa Bissoloro 

Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang peneliti kemukakan pada latar belakang 

masalah, maka peneliti menentukan pertanyaan  penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran pernikahan usia dini di Desa Bissoloro Kecamatan 

Bungaya Kab. Gowa ? 

2. Bagaimana dampak pernikahan usia dini terhadap pendidikan anak di Desa 

Bissoloro Kecamatan Bungaya Kab. Gowa ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui gambaran pernikahan usia dini di Desa Bissoloro 

Kecamatan Bungaya Kab. Gowa 
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2. Untuk mengetahui dampak Pernikahan usia dini terhadap pendidikan anak di 

Desa Bissoloro Kecamatan Bungaya Kab. Gowa 

D. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian akan mendatangkan manfaat sebagaimana tujuan yang 

ingin diketahui, adapun manfaatnya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan mampu memberikan edukasi tentang pentingnya pendidikan 

bagi anak terhadap pasangan suami istri, masyarakat, dan khususnya kepada 

peneliti itu sendiri. 

2. Manfaat Praktis 

Sebagai penambah wawasan terutama bagi peneliti secara pribadi dan 

masyarakat secara umum agar lebih memperhatikan pentingnya pendidikan bagi 

anak di Desa Bissoloro Kecamatan Bungaya Kab. Gowa. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

A. Pernikahan Usia Dini 

1. Pengertian Pernikahan Usia Dini  

Pernikahan merupakan salah satu prinsip hidup yang paling utama dalam 

pergaulan yang paling sempurna, bukan saja pernikahan itu satu jalan yang amat 

mulia untuk mengatur kehidupan rumah tangga dan keturunan, tetapi pernikahan” 

itu dapat di pandang sebagai salah satu jalan untuk membuka pintu perkenalan 

antara satu kaum dengan kaum yang lain. Dan perkenalan itu akan menjadi jalan 

untuk tolong-menolong antara satu dengan yang lainnya.1

Kamus besar bahasa indonesia mengartikan kata nikah merupakan 

perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami istri dan pernikahan. 

Menurut istilah, al nikah adalah akad pernikahan yang dilaksanakan berdasar syarat 

dan rukun tertentu menurut syariat islam.2 

          Menurut pengertian fiqh, pernikahan adalah akad yang mengundang 

kebolehan melakukan hubungan suami istri dengan kata-kata nikah atau dengan 

kata-kata yang semakna dengan itu. Sedangkan perkawinan menurut agama adalah 

melakukan akad atau perjanjian untuk mengikat diri antara seorang laki-laki dan 

seorang wanita untuk menghalalkan hubungan kelamin antara kedua belah pihak 

 
1 Muhammad Ali, Fiqih Munakahat, (Lampung: Laduny 2016), h. 20 

2 Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah, (Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 41 



12 
 

 

untuk mewujudkan suatu kebahagiaan hidup berkeluarga yang diliputi rasa kasih 

dan sayang dan ketentraman dengan cara-cara yang diridhoi Allah.3 

Pernikahan menurut hukum Islam sama dengan nikah dan kata zawaj. Nikah 

menurut bahasa mempunyai arti sebenarnya (haqiqat) yakni dham yang berarti 

menghimpit, menindih atau berkumpul. Nikah mempunyai arti wathaa yang berarti 

setubuh atau aqad yang berarti mengadakan perjanjian pernikahan.4 Sedangkan 

menurut Ali Yusuf as-Subki menyimpulkan bahwa pernikahan menurut ahli hadits 

dan ahli fiqih adalah pernikahan dalam arti hubungan yang terjalin antara suami 

istri dengan ikatan hukum Islam, dengan memenuhi syarat-syarat dan rukun-rukun 

pernikahan.4 

Pernikahan dini merupakan institusi agung untuk mengikat dua insan lawan 

jenis yang masih remaja dalam satu ikatan. Pola pikir zaman primitive dengan 

zaman yang sudah berkembang jelas berbeda, hal ini dibuktikan dengan sebuah 

paradoks pernikahan dini karena kecelakaan (hamil diluar nikah). Namun prinsip 

orang tua pada zaman genepo atau zaman primitif sangat menghendaki jika anak 

perempuan sudah baligh maka tidak ada kata lain kecuali untuk secepatnya 

menikah. Usia nikah dini menjadi perhatian penentu kebijakan serta perencana 

program karena berisiko tinggi terhadap keg agal pernikahan. Kehamilan usia muda 

berisiko tidak siap mental untuk membina pernikahan dan menjadi orang tua yang 

bertanggung jawab.5  

 
3 Siti Maleha, “Dampak Psikologis Pernikahan Dini dan Solusinya Dalam Perspektif Bimbingan 

Konseling Islam” (Skripsi Sarjana, Fakultas Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Walisongo, 

Semarang, 2010), h. 16. 

 
4 Abd. Shomat, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syariah Dalam Hukum Indonesia, (Jakarta : 

Kencana, 2017), h. 258-259. 
5 Nurul Izzah, Jurnal “Dampak Sosial Pernikahan Dini Di Kelurahan Samalewa Kecamatan Bungoro 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan” (2016), h. 2 
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Kematangan biologis dan Psikologis calon mempelai merupaka salah satu 

prinsip yang dianut oleh Undang-Undang pernikahan. Karena pernikahan 

mempunyai tujuan yang sangat luhur yaitu untuk mmbentuk keluaga yang Sakinah 

dan juga untuk mendapatkan keturunan. Pernikahan yang dilakukan pada usia yang 

terlalu muda dikhawatirkan akan menghasilkan keturunan yang kurang baik. Hal 

ini bukan saja karena dihasilkan dari bibit yang belum matang, tetapi juga karena 

kurangnya pengetahuan pasangan muda-mudi tadi tentang cara-cara pengasuhan 

anak sehingga anak akan tumbuh dengan pola pengasuhan dan Pendidikan yang 

kurang maksimal. Oleh karena itu pernikahan yang belum memenuhi syarat usia 

minimal bolehnya menikah harus diminimalisir untuk mencegah terjadinya 

kekhawatiran-kekhawatiran tersebut.6 

Undang-undang negara kita telah mengatur batas usia pernikahan. Undang-

undang pernikahan Bab II Pasal 7 di sebutkan bahwa pernikahan hanya diizinkan 

jika pihak pria mencapai umur 19 dan pihak Wanita mencapai umur 16 tahun.7 Usia 

nikah dini menjadi perhatian penentu kebijakan serta perencana program karena 

berisiko tinggi terhadap keg agal pernikahan. Kehamilan usia muda berisiko tidak 

siap mental untuk membina pernikahan dan menjadi orang tua yang bertanggung 

jawab. 

Perkawinan menurut hukum islam sama dengan nikah dan kata zawaj. Nikah 

menurut Bahasa mempunyai arti sebenarnya (haqiqat) yakni dham yang 

berarti menghimpit, menindih atau berkumpul. Nikah mempunyai arti 

wathaa yang berarti setubuh atau aqad yang berarti mengadakan perjanjian.8 

Menurut ahli Ushul Fiqh, arti nikah terdapat 3 macam pendapat, yaitu : 

 
6 Rahmat Hakim, Hukum Pernikahan Islam, Cet ke-1 (Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 144. 
7 Undang-Undang Perkawinan dan Administrasi Kependudukan Kewarganegaraan , (Permata 
Press, 2015), h. 5 
8 Abd. Shomat, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syariah Dalam Hukum Indonesia, 
(Jakarta:Kencana, 2017), h. 258-259 



14 
 

 

1. Menurut ahli ushul golongan Hanafi, arti aslinya adalah setubuh dan 

menuruti arti majasi (metaphoric) adalah akad yang dengannya menjadi 

halal hubungan kelamin antara pria dan Wanita. 

2. Menurut ahli ushul golongan Syafi’I, nikah menurut arti aslinya adalah akad 

yang dengannya menjadi halal hubungan kelamin antara pria dan Wanita, 

sedangkan arti majas adalah setubuh. 

3. Menurut Abdul Qasim Azzajjad, Imam Yahya, Ibnu Hazm, dan sebagian 

ahli ushul dari sahabat Abu Hanifah mengartikan nikah, bersyarikat artinya 

antara akad dan setubuh.9 

 

Selanjutnya pernikahan menurut Undang-undang R.I. nomor 1 tahun 1974, 

yang berbunyi “pernikahan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 

seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.10 

Melakukan pernikahan tanpa adanya kesiapan dan pertimbangan yang 

matang dari satu sisi dapat mengindikasikan sikap tidak affresiatif terhadap makna 

dari nikah itu sendiri dan bahkan lebih jaun bisa merupakan pelecehan terhadap 

keskralan sebuah pernikahan. Maka pernikahan boleh dilakukan apabila keduanya 

baik laki-laki maupun perempuan sudah dianggap mampu dan siap baik dari segi 

fisik dan psikis maka ada batasan umur dalam sebuah pernikahan itu sendiri. 

Usia muda didefinisikan sebagai masaperalihan dari masa kanak-kanak ke 

masa dewasa. Batasan usia muda berbeda-beda sesuai dengan social budaya 

setempat. Menurut WHO Batasan usia remaja adalah 12-24 tahun. Sedangkan dari 

segi program pelayanan, definisi yang digunakan oleh Departement Kesehatan 

adalah mereka yang berusia 10-19 tahun dan belum menikah.  

Undang- undang Negara Indonesia juga telah mengatur batas usia 

pernikahan. Dalam Undang-undang pernikahan bab II pasal 7 ayat 1 disebutkan 

 
9 Muhammad Ali, Fiqh Munakahat, (Lampung: Laduny 2016), h. 21 
10 . Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentdang pernikahan Pernikahan dan Komplikasi Hukum 

pasal 1 



15 
 

 

bahwa pernikahan hanya diizinkan jika pihak pria mencapai umur 19 (Sembilan 

belas) tahun dan pihak perempuan sudah mencapai umur 16 (enam belas) tahun. 

Kebijakan pemerintah dalam menetapkan batas usia minimal usia pernikahan ini 

tentunya melalui proses dan berbagai pertimbangan. Hal ini dimaksudkan agar 

kedua belah pihak benar-benar siap dan matang dari sisi fisik, psikis dan mental.11 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pernikahan adalah suatu 

ikatan antara laki-laki dan perempuan yang mempunyai batas minimal dalam usia, 

tetapi pada anak usia 16-19 tahun pada dasarnya masih harus mengenyam 

pendidikan.  

Menurut Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), usia 

pernikahan yang ideal itu umur 21 tahun untuk perempuan dan 25 tahun 

untuk laki-laki. Menurut BKKBN, anjuran ini berlandaskan ilmu kesehatan, 

yakni umur ideal yang matang secara biologis dan psikologis adalah 20-25 

tahun bagi wanita, kemudian umur 25-35 tahun bagi laki-laki. Usia tersebut 

dianggap sebagai masa paling baik untuk berumah tangga karena 

diasumsikan dapat berfikir dewasa secara rata-rata.12 

 

Karena pada saat usia tersebut organ reproduksi manusia secara psikologis 

sudah berkembang dengan baik dan kuat serta siap untuk melahirkan keturunan dari 

buah pernikahan dan secara fisik pun mulai matang. Sementara laki-laki pada usia 

tersebut juga kondisi psikis dan fisiknya sudah kuat, dan mampu menopang dalam 

menjalani kehidupan bekeluarga untuk melindungi baik secara emosional, 

ekonomi, dan sosial. 

Pernikahan yang dilakukan saat masih usia dini secara psikis anak belum 

siap dan mengerti hubungan seks. Sehingga akan menimbulkan trauma psikis 

berkepanjangan dalam jiwa anak yang sulit disembuhkan. Adapun patokan umur 

 
11 Uswatun khasanah, Pandangan Islam Tentang Pernikahan Dini, Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Dasar 1, no. 2 (Desember 2014), h. 308. 
12 Dhuha Hadiyansyah, Falasafah Keluarga, (Jakarta: Elex media Komputindo, 2018), h. 47. 
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sesorang yang melakukan pernikahan usia dini berbeda-beda. Ada yang 

mengatakan dibawah umur 21 tahun dan ada juga yang mengatakan dibawah umur 

17 tahun namun untuk menyamakan usia dini pada penelitian ini, maka pernikahan 

dini disini saya artikan sebagai pernikahan yang dilakukan oleh seseorang ketika 

orang tersebut masih dalam usia pendidikan, yaitu mereka yang masih duduk di 

bangku SMP/SMA atau sekitar dibawah umur 16 tahun untuk perempuan dan di 

bawah 19 tahun untuk laki-laki. 

Pernikahan usia dini menurut Undang-Undang Nomor  23 Tahun 2002 

Tentang Perlindungan Anak, pernikahan pada usia anak adalah pernikahan yang 

dilaksanakan oleh serorang anak laki-laki dan perempuan yang belum berusia 18 

tahun dan atau salah satunya belum berusia 18 tahun. Karena masih berada pada 

usia anak, maka perkawinan tersebut dikategorikan sebagai bentuk pelanggaran 

terhadap Undang-Undang Perlindungan Anak.13 

Pernikahan dini yaitu merupakan institusi agung untuk mengikat dua insan 

lawan jenis yang masih remaja dalam satu ikatan keluarga. Pernikahan dini adalah 

sebuah nama yang lahir dari komitmen moral dan keilmuan yang sangat kuat, 

sebagai sebuah solusi alternatif. Sedangkan Al-Quran mengistilahkan ikatan 

pernikahan dengan “mistaqan ghalizhan”, artinya perjanjian kokoh atau agung yang 

diikat dengan sumpah. 

Al-Quran menggunakan istilah mistaqan ghalizhan minimal dalam tiga 

konteks. Pertama, konteks seperti disebutkan dalam Q.S. An-Nisa 4:21 yaitu : 

قًا   يثَٰ غَلِيظًا وَكَيْفَ تأَخُْذوُنَهُۥ وَقَدْ أفَْضَىٰ بعَْضُكُمْ إلَِىٰ بعَْضٍ وَأخََذْنَ مِنكُم م ِ  

Terjemahnya : 

 
13 Syahrul Mustofa, Hukum Pencegahan Pernikahan Dini, ( Mataram: Guepedia 2019), h. 78 
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“Dan Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian dari 

kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami istri. Dan 

mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat”.14 

 

Kedua, konteks perjanjian Allah SWT. dengan Bani Israil Q.S. An-

Nisa 4:154: 

داً وَقلُْنَا لهَُمْ لََ تعَْدوُا۟ فِ  قِهِمْ وَقلُْنَا لهَُمُ ٱدْخُلوُا۟ ٱلْبَابَ سُجَّ ى  وَرَفعَْنَا فَوْقهَُمُ ٱلطُّورَ بمِِيثَٰ

قًا غَلِيظً ٱلسَّبْتِ وَأخََذْ  يثَٰ نَا مِنْهُم م ِ  

Terjemahnya: 

"Dan kami angkat gunung (sinai) diatas mereka untuk (menguatkan) 

perjanjian mereka. Dan kami perintahkan kepada mereka, masukilah pintu 

gerbang (Baitul Maqdis) itu sambil bersujud, dan kami perintahkan (pula), 

kepada mereka janganlah kamu melanggar peraturan mengenai hari sabat. 

Dan kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang kokoh."15 

 

Ketiga, konteks perjanjian Allah SWT. dengan para Nabi-Nya bahwa 

mereka akan menyampaikan ajaran agama kepada umatnya masingmasing (Q.S. Al 

Ahzab 33:7) 

هِيمَ وَمُوسَىٰ وَعِيسَى ٱبْنِ مَرْيمََ ۖ وَإِذْ  قهَُمْ وَمِنكَ وَمِن نُّوحٍ وَإِبْرَٰ
ِۦنَ مِيثَٰ أخََذْنَا مِنَ ٱلنَّبيِ 

قًا غَلِيظًا  يثَٰ  وَأخََذْنَا مِنْهُم م ِ

Terjemahnya : 

" Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil Perjanjian dari nabi-nabi dan dari 

kamu (sendiri) dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putra Maryam, dan Kami 

telah mengambil dari mereka Perjanjian yang teguh".16 

Menganalisis dari konteks mistaqan ghalizhan yang digunakan AlQuran, 

bisa ditarik kesimpulan bahwa ikatan pernikahan itu nilai keagungannya setara 

perjanjian Allah SWT dengan Bani Israil dan selevel dengan perjanjian Allah SWT 

dengan para Nabi-Nya. Jadi, cukup logis jika pernikahan itu dinilai bukan sekedar 

 
14 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya:Halim, 2013), h. 81 
15 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Surabaya:Halim, 2013) h. 102 
16 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Surabaya:Halim, 2013)  h. 419 
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tali pengikat untuk menyalurkan kebutuhan biologis, tetapi juga harus menjadi 

media aktualisasi ketaqwaan. Karena itu, untuk memasuki jenjang pernikahan 

dibutuhkan persipan-persiapan yang matang yaitu meliputi: kematangan fisik, 

psikis, maupun spiritual. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pernikahan adalah 

suatu ikatan lahir dan batin dari para pihak yang bersangkutan, karena pernikahan 

itu sendiri bersifat sangat formil sebagai suami dan istri baik bagi pasangan itu 

sendiri maupun dalam hubungannya dengan masyarakat luas. Pengertian ikatan 

batin suani dan istri yang bersangkutan terkadang niat yang sungguh-sungguh untuk 

melakukan hidup bersama sebagai pasangan suami dan istri dengan tujuan 

membentuk dan membina keluarga yang bahagia dunia maupun akhirat. Jadi dalam 

suatu pernikahan itu tidak boleh hanya ada ikatan lahir atau hanya ada ikatan batin 

saja, keduanya harus ada dalam setiap pernikahan itu sendiri, karena pada dasarnya 

ikatan pernikahan bukan hanya semata-mata untuk memenuhi hawa nafsu saja.  

Tujuan pernikahan ialah menurut perintah Allah untuk memperoleh 

keturunan yang sah dalam masyarakat, dengan mendirikan rumah tangga yang 

damai dan teratur. Filosof islam Imam al Ghazali membangi tujuan dan faedah 

pernikahan kepada lima hal, seperti berikut: 

a. Memperoleh keturunan yang sah yang akan melangsungkan keturunan 

serta memperkembangkan suku-suku bangsa Indonesia 

b. Memenuhi tuntutan nalurih hidup kemanusiaan  

c. Memelihara manusia dari kejahatan dan kerusakan 

d. Membentuk dan mengatur rumah tangga yang menjadi basis pertama 

dari masyarakat yang besar di atas dasar kecintaan dan kasih sayang. 
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e. Menumbuhkan kesungguhan berusaha mencari rezeku penghidupan 

yang halal, memperbesar rasa tanggung jawab.17 

2. Hukum Pernikahan  

Di dalam fiqh para ulama menjelaskan bahwa menikah mempunyai hukum 

sesuai kondisi dan faktor pelakunya. Hukum tersebut adalah: 

a. Wajib  

Bagi orang yang sudah mampu menikah nafsunya telah mendesak dan takut 

terjerumus dalam perzinaan, maka ia wajib menikah. Karena menjauhkan diri dari 

perbuatan haram adalah wajib. Imam Qurtuby berpendapat: bujangan yang sudah 

mampu untuk menikah dan takut dirinya dan agamanya, sedangkan untuk 

menyelamatkan diri tidaka ada jalan lain kecuali menikah, maka tidak ada 

perbedaan pendapat ulama bahwa wajib hukumnya. 

b.Sunnah (dianjurkan) 

Menikah memiliki hukum sunnah bagi seseorang yang dapat mencari dan 

memberi nafkah akan tetapi belum berniat menikah dan /atau mampu 

mengendalikan nafsunya (tidak khawatir terjerumus perzinaan).18 

c. Haram 

Pernikahan menjadi haram apabila seseorang yang akan melakukan pernikahan 

tersebut dipastikan tidak akan mampu memberikan nafkah kepada istrinya baik 

secara lahir maupun bathin.19 

d. Makruh 

 
17 Moh Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam (Suatu Analisi Undang-Undang No 1 Tahun 1974 
Dan Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999) h. 26-27 
18 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah Jilid 3, diterjemahkan oleh Abu Syauqina dan Abu Aulia Rahma, 

(Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, 2013), h.207 
19 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah Jilid 3, diterjemahkan oleh Abu Syauqina dan Abu Aulia Rahma, 

(Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, 2013), h. 207 
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Makruhnya menikah adalah bagi seorang yang belum berkeinginan untuk menikah 

dan ia juga mampu untuk istrinya baik secara lahir maupun batin.20 Oleh karena itu, 

hendaknya ia mempersiapkan bekal untuk menikah terlebih dahulu. 

c. Mubah  

Bagi orang yang tidak terdesak oleh alasan-alasan yang mengharamkan untuk 

menikah, maka nikah hukumnya mubah bagi dirinya.21 

3. Faktor Penyebab Pernikahan Dini  

Ada beberapa faktor penyebab terjadinya pernikahan dini sangat bervariasi 

diantaranya adalah faktor ekonomi, perjodohan, hamil diluar nikah (married by 

accident), tradisi keluarga, kebiasaan adat istiadat setempat.22 

Berdasarkan faktor-faktor tersebut mendorong terjadinya pernikahan usia 

dini. 

a. Faktor Ekonomi 

Kesulitan ekonomi menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya 

pernikahan dini, keluarga yang mengalami kesulitan ekonomi akan 

cenderung menikahkan anaknya pada usia muda untuk melakukan 

pernikahan dini. Pernikahan ini diharapkan menjadi solusi bagi kesulitan 

ekonomi keluarga tersebut. Dengan harapan ketika menikah nanti akan 

mengurangi beban ekonomi keluarga, sehingga akan sedikit dapat 

mengatasi kesulitan ekonomi. 

b. Perjodohan (Orang Tua) 

 
20 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah Jilid 3, diterjemahkan oleh Abu Syauqina dan Abu Aulia Rahma, 

(Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, 2013), h. 208 
21 Ahmad atabik dkk, Pernikahan dan Hukumnya Perspektif Hukum Islam, Jurnal Pemikiran Hukum 

dan Hukum Islam 5, no 2 (Desember 2014), h. 293-294 

22 Mubasyaroh, Analisi Faktor Penyebab Pernikahan Dini dan Dampak Bagi Pelakunya,  

Jurnal Pemikiran dan Penelitian Sosial Keagamaan 7, no 2 ( Desember 2016), h. 400-402 
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Pada sisi lain terjadinya pernikahan dini juga dapat disebabkan karena 

pengaruh bahkan paksaan orang tua. Ada beberapa alasan oaring tua 

menikahkan anaknya secara dini, karena khawatir anaknya akan terjerumus 

dalam pergaulan bebas dan berakibat negative. 

c. Hamil diluar nikah (Married By Accident) 

Terjadinya hamil diluar nikah karena anak-anak melakukan hubungan 

yang melanggar norma, memaksa mereka untuk melakukan pernikahan 

dini, guna untuk memperjelas status anak yang dikandung. Pernikahan ini 

memaksa mereka menikah dan bertanggung jawab untuk berperan sebagai 

suami istri serta menjadi ayah dan ibu, sehingga hal ini nantinya akan 

berdampak pada penuaan dini, karena belum siap lahir dan batin. 

d. Tradisi Keluarga (kebiasaan nikah usia dini pada keluarga dikarenakan agar 

tidak dikatakan perawan tua) 

Pada beberapa keluarga tertentu, dapat dilihat ada yang memiliki 

tradisi atau kebiasaan menikahkan anaknya pada usia muda, hal ini 

berlangsung terus menerus, sehingga anak-anak yang ada pada kelyarga 

tersebut otomatis akan mengikuti tradisi tersebut. Biasanya didasarkan pada 

pengetahuan dan informs yang diperolah bahwa dalam islam tidak ada 

batasan usia untuk menikah, yang penting adalah sudah mumayyis (baligh) 

dan berakal.  

e. Kebiasaan Adat Istiadat Setempat 

Adat istiadat masyarakat tertentu semakin menambah persantase 

pernikahan dini di Indonesia. Misalnya keyakinan bahwa tidak boleh 

menolak pinangan seseorang pada putrinya walaupun masih dibawah usia 
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18 tahun, kebiasaan ini pun dapat dilihat dari orang tuanya yang Ketika 

dulunya menikah cepat maka itu akan berlaku kepada keturunannya. 

f. Faktor Pergaulan Bebas 

Pergaulan bebas itu adalah salah satu bentuk perlaku menyimpang yang 

mana “bebas” yang dimaksud adalah melewati batas-batas norma ketimuran 

yang ada. Masalah pergaulan bebas ini sering kita dengar baik dilingkungan 

maupun dari media massa. Pergaulan bebas juga merupakan sisi paling 

menakutkan bagi orang tua terhadap anak remaja mereka. Dorongan seksual 

rasa ingin tahu yang besar, namun tidak disertai pengetahuan dan 

pengalaman yang memadai menyebabkan banyak remaja terjerumus 

melakukan seks bebas. 

g. Faktor kemauan Sendiri 

Pernikahan pada usia muda yang dilakukan bukan karena paksaan orang tua 

untuk segera menikahkan anak, namun karena keinginan anak sendiri, sebab 

kelakuan yang sudah mereka jalani tidak sesuai dengan usia remaja. 

Menikah dini adalah sebuah pilihan, pilihan hidup yang akan dilalui setiap 

orang, pilihan untuk segera menikah karena sudah bertemu dengan orang 

yang cocok dan siap untuk menikah.23 

B. Pendidikan Anak 

1. Pengertian Pendidikan Anak 

Pendidikan berasal dari kata “didik” dengan member awalan “pe” dan 

akhiran “an”, mengandung, arti “perbuatan” (hal, cara dan sebagainya). Istilah 

pendidikan berasal dari bahasa Yunani yaitu paedagogie, yang berarti bimbingan 

 
23 Soekanto, “Sosiologi Keluarga: Tentang Ikhwal Keluarga, Remaja dan Anak” (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 1992), h. 65 
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yang diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan kedalam bahasa 

inggris dengan education yang berarti pengembangan atau bimbingan. Dalam 

bahasa Arab istilah ini sering diterjemahkan dengan “tarbiyah” yang berarti 

pendidikan.24  

Ahmad Marimba dalam Abidin Ibnu Rusn berpendapat, Pendidikan 

merupakan suatu bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh guru terhadap 

perkembangan jasmani dan rohani murid menuju terbentuknya kepribadian yang 

utama.25  

Hasan Langgulung berpendapat, dari segi pandangan masyarakat: 

“Pendidikan berarti pewarisan kebudayaan dari generasi tua kepada generasi 

muda, agar hidup masyarakat tetap berlanjutan. Atau dengan kata lain, masyarakat 

mempunyai nilai-nilai budaya yang ingin disalurkan dari generasi ke generasi agar 

identitas masyarakat tersebut tetap terpelihara. Jika dilihat dengan kaca mata 

individu, Pendidikan berarti pengembangan potensi-potensi yang terpendam dan 

tersembunyi. Individu itu laksana lautan dalam yang penuh Mutiara dan 

bermacam-macam ikan, tetapi tidak Nampak. Ia masih berada didasar laut. ia perlu 

dipancing dan digali supaya dapat menjadi makanan dan perhiasan bagi 

manusia.”26 

Sementara itu dalam pandangan Langeveld dalam Hasbullah, pendidikan 

ialah setiap usaha, pengaruh, perlindungan dan bantuan yang diberikan kepada anak 

tertuju kepada pendewasaan anak itu, atau lebih tepat membantu anak agar cukup 

cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Pengaruh itu datangnya dari orang 

 
24 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h.13 

25 Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan, Cet.II, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2009), h. 54 
26 Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, Cet. V, (Jakarta: PT. Pustaka Al-Husna Baru, 
2003), h.1  



24 
 

 

dewasa (atau yang diciptakan oleh orang dewasa  seperti sekolah, buku, putaran 

hidup  sehari-hari, dan sebagainya) dan ditujukan kepada orang yang belum 

dewasa.27 

Adapun istilah “anak” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti 

keturunan kedua, manusia yang masih kecil. Orang yang berasal dari atau 

dilahirkan di suatu negeri, daerah, dan sebagainya. Orang termasuk digolongan 

pekerjaan (keluarga dan sebagainya).28 

Dalam pandangan Miftahul Huda dan Muhammad Idris, “kata anak dalam 

ungkapan al-Qur’an disebutkan juga dengan pengertian anak mulai lahir sampai 

usia baligh. Hal ini seperti tertera dalm Q.S an-Nur (24):59.”29 

Selanjutnya dalam pandangan Miftahul Huda dan Muhammad Idris: “Ada 

dua macam pernyataan yang digunakan dalam al-Qur’an untuk mengistilahkan 

anak, yaitu al-aulad dan al-banun. Istilah al-aulad biasanya dikaitkan dengan 

konotasi makna anak secra pesimistis, sehingga anak memerlukan perhatian 

khusus. Misalnya surah at-Taubah (9):55, Surah al-Anfal (8):28,Surah an-Nur 

(34):37, dan Surah al-Hadid (57):20. Sedangkan istilah al-banun mengandung 

pemahaman anak secara optimis, sehingga menimbulkan kebanggaan dan 

ketentraman khusus dalam hati. Misalnya surah al-Kahfi (18):46, dan Surah al-

Furqan (25):74. Jadi anak dapat menjadi impian yang menyenangkan, manakala 

 
27 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, Edisi Revisi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 
h. 2 
28 Tim Penyusun Kamus pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa  Indonesia, Edisi Kedua, Cet.ke-10,(Jakarta:Balasi Pustaka, 
1999), h. 232 
29 Miftahul Huda dan Muhammad Idris, Nalar Pendidikan Anak, Ce.1, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
2008), h. 67-68 
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dididik dengan baik, dan sebaliknya akan menjadi petaka jika tidak dididik. Inilah 

kemungkinan yang ditimbulkan , yaitu rasa optimis atau pesimistis.”30 

Berdasarkan pengertian diatas pendidikan anak adalah bimbingan yang 

dilakukan dengan sengaja oleh orang tua atau pendidik kepada anak, agar anak 

menjadi dewasa dan mencapai kehidupan yang lebih baik. 

2. Dasar Pendidikan  

a. Al-Qur'an 

Kedudukan al-Qur’an sebagai sumber pokok pendidikan dapat dipahami 

dari ayat-ayat al-Qur’an itu sendiri firman Allah SWT:Artinya: Ini adalah 

sebuah kitab yang kami turunkan kepadamu dengan berkah supaya mereka 

memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang 

mempunyai fikiran.(QS. Shad (38):29) 

Berdasarkan makna ayat diatas, dapat dipahami bahwa Al-Qur’an adalah dasar 

utama pendidikan dan sebagai petunjuk bagi manusia, serta rahmat bagi kaum  

yang beriman.Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat penulis simpulkan 

bahwa Al-Qur’an adalah sumber pertama dan utama dalam pendidikan, 

khususnya pendidikan Islam, Karena di dalam AlQur’an terkandung dua prinsip 

besar yaitu yang berhubungan dengan masalah keimanan yang disebut aqidah 

dan yang berhubungan dengan amal disebut syari’ah. 

b. As-Sunnah (Hadis) 

Sunnah ialah perkataan dan perbuatan Rasul Allah SWT. yang 

dimaksudkan dengan pengakuan itu ialah kejadian ataupun perbuatan orang 

lain yang diketahui Rasullah dan beliau membiarkan seja kejadian itu 

 
30 Miftahul Huda dan Muhammad Idris, Nalar Pendidikan Anak, Cet.1, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2008), h. 76-77 
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berjalan”.31  dasar yang kedua adalah sunnah Rasullah. Dikerjakan oleh 

Rasululah SAW dalam proses perubahan hidup sehari-hari menjadi sumber 

utama pendidikan Islam karena Allah SWT menjadikan Muhammad SAW 

sebagai teladan bagi umatnya”. “landasan itu terdiri dari Al-Qur’an dan sunnah 

Nabi Muhammad SAW. Yang dapat dikembangkan dengan ijtihad, 

almursalah, istihsan, qiyas, dan sebagainya.”32 Berdasarkan uraian diatas, 

maka dapat dijelaskan bahwa yang menjadi dasar pendidikan yang kedua 

selain Al-Qur’an ada Sunnah dan dikembangkan menjadi ijtihad (hasil 

pemikiran para ahli pendidikan) yang bertujuan untuk kemaslahatan umat serta 

pengembangan potensi yang sudah ada. 

3. Tujuan Pendidikan  

Tujuan penddikan ialah perubahan yang diharapkan pada subjek didik setelah 

mengalami proses pendidikan, baik pada tingkah laku individu dan kehidupan 

pribadinya maupun kehidupan masyarakat dan alam sekitarnya dimana individu itu 

hidup. 33 

Syahidin menyimpulkan bahwa tujuan pendidikan yang dimaksud oleh al-

Qur’an adalah menciptakan manusia sebagai hamba Allah yang memiliki kriteria: 

dinamis, aktif, kreatif, dan selalu menghargakan kegiatannya untuk kesejahteraan 

umat yang dilandasi oleh pengabdian yang tulus kepada Allah SWT.34  

Dalam Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 Bab II 

pasal 3 dinyatakan bahwa tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

 
31 Zakia Darajat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.20 

32 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 55-56. 

33 Sudiyono, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), h. 31 

34 Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam al-Qur’an, Cet.I, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 

63 
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Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.35 

Nunu Ahmad memandang proses pendidikan tidak hanya merupakan 

aktivitas transfer pengetahuan dan keahlian, tetapi juga merupakan aktivitas 

transfer nilai-nilai dan kebudayaan.36 Sedangkan menurut Tholhah dalam Nunu 

Ahmad, tujuan makro Pendidikan Islam adalah untuk: 

a. Menyelamat fitrah manusia dengan segala komitmen ketauhidan dan 

loyalitasnya kepada Allah 

b. Mengembangkan potensi-potensi fitrah manusia (aqliyah, qabliyah dan 

jismiyah) sehingga mampu dan kompeten melakukan tugas-tugas 

kekhalifahan dibumi dengan segala dimensinya. 

c. Menyelaraskan Langkah perjalanan fitrah mukallaqah manusia dengan 

fitrah munazzalahnya. 37 

Menurut M. Quraish Shihab, tujuan pendidikan al-Qur’an adalah membina  

manusia secara pribadi dan kelompok sehingga mampu menjalankan fungsinya 

sebagai hamba Allah dan KhalifahNya, guna membangun dunia ini sesuai dengan 

konsep yang ditetapkan Allah. Atau dengan kata yang lebih singkat dan sering 

digunakan oleh al-Qur’an “untuk bertaqwa kepadaNya.”38 

 

 

 
35 Departemen Agama RI, Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan, 

(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2006), h. 8-9 
36 Nunu Ahmad An-Nahidl, Kyai Tholhah dan Gagasan Penyelamatan dan Pengembangan Fitrah 
Peserta Didik, Jurnal Edukasi, Vol.6, Nomor 2, (Jakarta: Publistbang Pendidikan Agama dan 
Keagamaan, 2008), h. 92  
37 Nunu Ahmad An-Nahidl, kyai Tholhah dan Gagasan Penyelamatan dan Pengembangan Fitrah 
Peserta Didik, Jurnal Edukasi, Vol.6, Nomor 2, (Jakarta: Publistbang Pendidikan Agama dan 
Keagamaan, 2008), h. 92-93 
38 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, Vol.11, Cet.11, (Jakarta: Lentera Hati, 2004), 
h.124-140 
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C.  Dampak Pernikahan Usia Dini Terhadap Pendidikan Anak  

Pernikahan di usia dini tentu saja memiliki dampak, baik positif maupun 

negatif, berikut dampak positif dan negatif dari pernikahan usia dini.  

1. Dampak Positif pernikahan usia dini 

a.  Terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan  

Hidup berkeluarga memberi jaminan kepada pelakunya terhindar dari 

perbuatan maksiat, baik maksiat mata karena lawan jenis bukan pasangan sahnya, 

maksiat tangan karena bermesraan dengan wanita atau pria lain, maupun maksiat-

maksiat lainnya, karena kebutuhan biologis untuk melakukan sesuatu itu telah 

bersedia pada suaminya atau istrinya. Lebih dari itu, berkeluarga juga dapat 

menjauhkan diri dari perzinaan, karena syahwat yang bergejolak telah 

mendapatkan salurannya yang sah pada suami atau istrinya.39  

b.   Dukungan Keuangan 

      Dengan menikah di usia dini, dapat meringankan beban ekonomi 

keluarga jadi lebih menghemat. Ini disebabkan karena sudah ada yang 

membantu perekomian keluarga yakni pasangan kita. 

c.  Kebebasan yang lebih 

           Meskipun mereka berada jauh dari rumah atau keluarga maka 

menjadikan mereka bebas melakukan hal yang sesuai keputusannya untuk 

menjalani hidup mereka dimana saja  dengan pasangannya secara finansial dan 

emosional. 

d.   Belajar memikul tanggung jawab di usia dini 

 
39 Andi Syahraeni, , Bimbingan Keluarga Sakinah, (Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 

34 
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Banyak pemuda yang waktu masa sebelum menikah tanggung jawabnya 

masih kecil dikarenakan ada orang tua mereka, disini mereka harus dapat 

mengatur urusan mereka tanpa bergantung kepada orang tua alias secara 

mandiri. 

2.    Dampak negatif pernikahan Usia dini 

a. Dampak terhadap masing-masing Keluarga 

Selain berdampak pada pasangan suami-istri dan anak-anaknya, 

pernikahan di usia muda juga akan membawa dampak terhadap masing-

masing keluarganya. Apabila pernikahan diantara anak-anak lancar, sudah 

tentu akan menguntungkan orang tuanya masing-masing. Namun, apabila 

sebaliknya keadaan rumah tangga mereka tidak bahagia dan akhirnya akan 

terjadi perceraian, maka akan mengakibatkan bertambahnya biaya hidup 

mereka dan yang paling parah lagi akan memutuskan tali  kekeluargaan 

diantara kedua belah pihak.40  

b. Dampak bagi kesehatan  

Pernikahan usia dini mempunyai pengaruh besar terhadap tingginya 

angka kematian ibu, bayi dan umur harapan hidup, yaitu kesakitan dan 

kematian ibu di usia muda serta kesakitan  dan kematian anak-anaknya 

relative lebih tinggi dari usia ibu lainnya, bahkan pengaruh terhadap 

pendidikan anak dan kemampuan pembentukan keluarga sehat sejahtera. 

Penelitian dan pengalaman di berbagai negara, baik negara maju maupun 

berkembang termasuk Indonesia, menunjukkan bahwa pernikahan usia dini 

 
40 Priyanti, “Faktor Yang Berhubungan Dengan Perkawinan Usia Muda Pada Penduduk Kelompok 

Umur 12-19 Tahun Di Desa Puji Mulyo Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang Tahun 2013” 

(Skripsi Sarjana Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sumatera Utara Medan), h.17 
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mempunyai dampak yang tidak menguntungkan, tidak hanya membawa 

resiko besar terhadap kesehatan dan kesejahteraan ibu-ibu yang mengandung 

dan melahirkan pada usia muda, tetapi juga terhadap anak hasil pernikahan 

usia dini itu. Beberapa kutipan dari berbagai studi, laporan yang menyangkut 

berbgai aspek pengaruh pernikahan usia dini terhadap Kesehatan ibu dan 

anak.41 

c. Tingginya Perceraian Dini 

 Pernikahan yang berakhir dengan sebuah perceraian banyak juga 

dialami oleh pasangan suami istri yang secara usia masih terbilang muda. 

Pernikahan pada usia dini, dimana seseorang belum siap mental maupun 

fisik, sering menimbulkan masalah di kemudian hari, bahkan tidak sedikit 

berantakan ditengah jalan dan akhirnya berakhir dengan perceraian dini.42 

d.   Dari segi Pendidikan 

Seseorang yang melakukan pernikahan terutama pada usia yang masih 

dini, tentu akan membawa berbagai dampak, terutama dalam dunia 

Pendidikan. Dapat diambil contoh, jika seseorang melangsungkan 

pernikahan ketika baru lulus SMP atau SMA, tentu keinginannya untuk 

melanjutkan sekolah lagi ke perguruan tinggi tidak akan tercapai atau tidak 

akan terwujud. Hal tersebut dapat terjadi karena motivasi belajar yang 

dimiliki seseorang tersebut akan mulai mengendur karena banyaknya tugas 

yang harus mereka lakukan setelah menikah. Dengan kata lain pernikahan 

 
41 Rina Yulianti, “Dampak yang Ditimbulkan Akibat Perkawinan Usia Dini” Tesis, Bagian Hukum 
Perdata, Fakultas Hukum, Universitas Trunojoyo – Madura, h. 4 
42 Rina Yulianti, , “Dampak yang Ditimbulkan Akibat Perkawinan Usia Dini” Tesis, Bagian Hukum 
Perdata, Fakultas Hukum, Universitas Trunojoyo – Madura h. 5 
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dini merupakan faktor menghambat terjadinya proses Pendidikan dan 

pembelajaran. 43 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
43 Rina Yulianti, , “Dampak yang Ditimbulkan Akibat Perkawinan Usia Dini” Tesis, Bagian 

Hukum Perdata, Fakultas Hukum, Universitas Trunojoyo – Madura h. 3 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

            Dari pengamatan yang dilakukan di lapangan dalam memunculkan  

penelitian ini maka peneliti berupaya untuk melakukan penelitian dengan 

menggunkan metode penelitian deskriptif kualitatif. Dengan pendekatan kualitatif 

maka peneliti dapat memperoleh data secara rinci dari masalah yang dihadapi. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiyah, 

dimana peneliti sebagai instrument kunci, pengambilan sampel, sumber data 

dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan data dengan 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan “makna” daripada generalisasi.1 

2. Pendekatan Penelitian  

Penerapan Pendekatan dalam penelitian ini ialah pendekatan mayarakat 

yang didapatkan dilapangan berupa data dalam bentuk fakta yang perlu adanya 

analisis mendalam kemudian mendeskripsikannya. 

B. Lokasi dan Objek Penelitian  

Setting penelitian yang telah ditentukan oleh peneliti dan juga berdasarkan 

kebutuhan tentang analisis dampak Pernikahan usia dini terhadap pendidikan anak 

 
1 Basuki, Cara Mudah Menyusun Proposal Penelitian (Cet. 1; Yogyakarta: Pustaka  

Felicha, 2011), h. 1. 
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yang diperuntukkan kepada masyarakat sebagai objek maka terpilihlah lokasi 

penelitian di Desa Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. 

C. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian adalah batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang 

diteliti. Olehnya itu, peneliti memfokuskan penelitiannya mengenai: 

1. Gambaran mengenai pernikahan usia dini di Desa Bissoloro 

2. Dampak Pernikahan Usia Dini Terhadap Pendidikan Anak di Desa 

Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. 

D. Deskripsi Penelitian  

Adapun deskripsi penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Mencari tahu mengenai gambaran secara jelas pernikahan usia dini yang 

terletak di Desa Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. 

2. Peneliti yang dimaksud disini adalah ingin meneliti bagaimana dampak 

Pernikahan usia dini ini terhadap Pendidikan anak atau orang tua (pasangan 

suami istri) yang telah melaksanakan atau melakukan Pernikahan usia dini 

ini. Apakah ini berpengaruh positif terhadap anaknya atau keturunannya 

atau malah sebaliknya, dan dengan melakukan pernikahan dini apa sudah 

bisa mengasuh anaknya dengan baik atau tidak, khususnya dalam ruang 

lingkup pendidikannya.  

E. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ada dua macam yaitu: 

1. Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber pertama di mana sebuah data dihasilkan.2 

Data Primer biasa disebut data mentah karena diperoleh dari hasil penelitian 

 
2 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi (Jakarta: Kencana, 2013), h. 129 
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langsung yang masih memerlukan pengolahan lebih lanjut. Sumber primer dari 

penelitian ini ialah data yang berasal dari pelaku pernikahan usia dini itu sendiri, 

orang tua serta tokoh masyarakat yang terdapat di Desa Bissoloro, Kecamatan 

Bungaya, Kabupaten Gowa. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder yaitu jenis data yang diperoleh dan digali melalui hasil 

pengolahan pihak kedua atau pendukung dari hasil penelitian lapangan, misalnya 

informer yang tidak berkaitan langsung dengan penelitian tetapi mengetahui atau 

memiliki wawasan tentang dampak Pernikahan usia dini terhadap pendidikan anak 

di Desa Bissoloro. 

F. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian yang peneliti maksud ialah alat bantu yang dapat 

digunanakan nantinya oleh peneliti dalam meneliti. Adapun alat-alat yang 

digunakan untuk meneliti adalah sebagai berikut. 

1.  Pedoman Wawancara  

Penulis menggunakan instrumen pedoman wawancara yang berisi pokok 

materi yang ingin ditanyakan secara langsung kepada informan dengan 

lisan. Peneliti mengadakan Tanya jawab yang berkaitan dengan dampak 

Pernikahan usia dini terhadap pendidikan anak di Desa Bissoloro. 

2. Pedoman Observasi  

Penulis menggunakan instrumen catatan observasi dengan terjun langsung 

ke lokasi penelitian, untuk mendata pengamatan langsung terhadap objek 

penelitian. Observasi ini dilakukan  untuk pengambilan data awal sesuai 

yang dibutuhkan dalam penelitian. 

3. Pedoman Dokumentasi 
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Dokumentasi ini dilakukan untuk pengambilan data awal yang berkaitan 

dengan dampak Pernikahan usia dini terhadap pendidikan anak di Desa 

Bissoloro. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan dampak Pernikahan usia 

dini terhadap pendidikan anak di Desa Bissoloro penulis menggunakan teknik 

sebagai berikut: 

1.  Wawancara Mendalam (Depthinterview) 

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu dilakukan oleh dua pihak, yakni pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan beberapa pertanyaan serta terwawancara (interview) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.3 Dalam hal ini peneliti 

menggunakan wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan secara terstruktur apabila 

peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang 

diperoleh. Dalam melakukan wawancara maka peneliti menyiapkan 

instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis.4  Wawancara 

terstruktur yang dilakukan kepada informan yaitu pasangan yang menikah 

diusia dini yang terdapat di Desa Bissoloro Kecamatan Bungaya 

Kabupaten Gowa, untuk mendapatkan data seperti apa pendidikan anak 

yang dilakukan oleh keluarga yang menikah pada usia dini. 

2.   Observasi 

 
3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 186 

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2018), h. 189. 
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Observasi adalah aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan maksud 

mengetahui dampak Pernikahan usia dini terhadap pendidikan anak di 

Desa Bissoloro. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah aktivitas yang dilakukan untuk pemberian bukti 

seperti gambar sesuai yang dibutuhkan dalam penelitian. 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan mengatur wawancara dan catatan 

yang diperoleh di lapangan serta bahan-bahan lain yang telah dihimpun sehingga 

dapat merumuskan hasil dari apa yang telah ditemukan. Teknik Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif, dengan melakukan 

analisis secara intensif terhadap data yang telah diperoleh dilapangan berupa 

katakata. Adapun langkah yang peneliti gunakan dalam menganalisis data 

dilakukan melalui prosedur dan tahapan-tahapan berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, proses pengumpulan data bergerak dari 

lapangan dalam upaya membangun teori dari data. Proses pengumpulan 

data inidiawali dengan memasuki lokasi penelitian. Dalam hal ini peneliti 

mendatangitempat penelitian, yaitu Desa Bissoloro Kecamatan Bungaya 

Kabupaten Gowa dengan membawa izin formal penelitian. Kemudian 

dilanjutkan dengan menemui parainforman penelitian. Pada proses 

selanjutnya baru dilakukan pengumpulan data dengan teknik wawancara 

dan observasi untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. 

2. Reduksi Data 
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Reduksi data merupakan pemilihan data dan pemusatan perhatian kepada 

data-data yang betul-betul dibutuhkan sebagai data utama dan juga data 

yang sifatnya hanya pelengkap saja. Data yang diperoleh dari lokasi 

penelitian atau data lapangan dituangkan dalam uraian atau laporan yang 

lengkap dan terinci. Laporan lapangan direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal 

yang pokok, difokuskan pada halhal yang penting. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data dimaksudkan agar memudahkan bagi peneliti untuk 

melihatgambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari 

penelitian. 

4. Penarikan Kesimpulan  

Setelah melakukan penyajian data maka kesimpulan awal dapat dilakukan. 

Penarikan kesimpulan ini juga dilakukan selama penelitian berlangsung 

metode deduktif, induktif dan campuran. 

 Deduktif merupakan paragraf yang menempatkan ide dan gagasan pada 

awal kalimat atau paragraf, dan apabila paragraf deduktif gagasan idenya berada di 

awal kalimat, maka hal yang sebaliknya terjadi pada paragraf induktif sedangkan 

campuran deduktif-induktif ini merupakan kombinasi dari dua metode paragraf. 

Sehingga gagasan atau ide utamanya terletak pada bagian awal dan akhir paragraf. 
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iBAB iIV 

iHASIL iDAN iPEMBAHASAN 

 

 

A. Gambarani Umumi Pernikahani Usiai Dinii dii Desai Bissoloroi Kecamatan 

Bungayai Kabupateni Gowai 

 

1. Kondisii Desai  

Desa iBissoloro imerupakan isalah isatu idesa idalam iwilayah iKecamatan 

Bungaya iKabupaten iGowa. iTerletak idi ikoordinat ibujur 119.613014 idan 

koordinat ilintang -5.358165. isecara iadministratif, iwilayah iDesa iBissoloro 

memiliki ibatas isebagai iberikut: 

a. Sebelah iUtara: iBerbatasan idengan iDesa iPattallikang idan 

Tanakaraeng iKecamatan iManuju. 

b. Sebelah iSelatan: iBerbatasan idengan iDesa iBatu iMalonro iKecamatan 

Biring iBulu. 

c. Sebelah iTimur: iBerbatasan idengan iDesa iRannaloe idan iDesa 

Buakkang. 

d. Sebelah iBarat: iBerbatasan idengan iKabupaten iTakalar. 

Luas iwilayah iDesa iBissoloro iadalah ±2539,32 iHa (27,2 km²) iyang 

terdiri idari 20% iberupa ipemukiman, 80% iberupa idaratan iyang idigunakan 

untuk ilahan ipertanian, iperkebunan, idan iperhutanan. iSebagaimana iwilayah 

tropis, iDesa iBissoloro imengalami imusim ikemarau idan imusim ihujan itiap 

tahunnya. iRata-rata imusim ikemarau ilebih ibesar idaripada imusim ihujan. 1 

Jarak iPusat idesa idengan iibu ikota ikabupaten iyang idapat iditempuh 

melalui iperjalanan idarat. iKurang ilebih 40 ikm. iKondisi iprasarana ijalan iporos 

 
1  Hasbullah, iProfil iDesa iBissoloro iKecamatan iBungaya iKabupaten iGowa, 

(Bissoloro: 22 iNovember 2023) h. 1 
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desa iyang imasih iberupa ijalan ikonstruksi ilapen idengan ikondisi irusak iparah 

mengakibatkan iwaktu itempuh iyang imenggunakan ikendaraan ibermotor 

mencapaii ±60 m. iSedangkan ijarak ipusat iibu ikota idengan idesa ikecamatan 

yang idapat iditempuh imelalui iperjalanan ±28 ikm. iKondisi iruas ijalan iporos 

desa iyang idilalui ijuga iberupa ijalan ikonstruksi ilapen idengan ikondisi irusak 

parah imengakibatkan iwaktu itempuh imenggunakan ikendaraan ibermotor 

mencapaii ±50 imenit. 

Desa iBissoloro imerupakan iwilayah ipaling ipotensial iuntuk ipertanian 

dan ipeternakan isapi, idan iunggas, ihal itersebut ididukung ioleh ikondisi 

geografis iserta iluas iarea ipersawahan. iDukungan ipemerintah idaerah iuntuk 

mengembangkan ipotensi ipertanian, ipeternakan isapi idan iunggas idiwujudkan 

dengan imemberikan ibantuan ipupuk imelalui ikelompok-kelompok itani iyang 

dikordinir ioleh iGapoktan, inamun idemikian imasih isangat iminim. 

Berdasarkan ikondisi idesa iini imaka iakan idijabarkan ipermasalahan, 

potensi, ihingga idaftar iRencana iPembangunan iJangka iMenengah iDesa 

(RPJMDes) iyang idi iprogramkan iuntuk 6 itahun.2 

2. Sejarahi Desai 

Berdasarkan iprofil idesa iBissoloro idijelaskan ibahwa isejarah iDesa 

Bssoloro iberawal idari iseorang itokoh iyang ibernama iKare iKanja iputra idari 

Dampang iBulo-bulo idiperintahkan iuntuk imenjadi ikaraeng (kepala isuku) idi 

Bissoloro idalam imenjalankan ipemerintahan. iPada isuatu iketika iKaraeng 

Sombaya iri iGowa iyang idatang imengunjungi ikampung itersebut, idan isetiba di 

kampung itersebut ikaraeng iSombaya ibertanya “apa inamanya ikampung iini?” 

 
2 Hasbullah, iProfil iDesa iBissoloro iKecamatan iBungaya iKabupaten iGowa, 

(Bissoloro: 22 iNovember 2023) h. 1 
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pada isaat iitu ikampung iini ibelum  mempunyai inama, imaka idiberikanlah inama 

Bissoloro ioleh iSombaya iyang iberarti iNisolori iatau idialiri.3 

Bissoloro iadalah isebuah ikampung ipejuang idan iini ibisa idilihat idari 

sejarahnya ibahwa iada itiga iorang iasal iBissoloro iyang ipernah idiasingkan ike 

Pulau iJawa ikarena imelakukan iperlawanan iterhadap ikolonial iBelanda idan 

tidak imau idiperintah ioleh ipenjajah isehingga idijatuhi ihukuman ilebih idari 10 

tahun ipenjara. iNamun ibaru imenjalani iempat itahun imasa itahanan, iBangsa 

Indonesia itelah imerdeka iyang iditandai idengan ipembacaan iteks iproklamasi RI 

oleh iIr. iSoekarno ipada itanggal 17 iAgustus 1945, isehingga ipada isaat iitu 

semua itawanan idibebaskan itanpa isyarat itermasuk iketiga iorang iasal iBissoloro 

yang ikemudian idipulangkan ike iSulaweesi. 

Setelah iIndonesia imerdeka, iBissoloro iadalah isebuah iDusun idari 

sebuah iDesa iyang ibernama iBatumalonro iyang isingkatan idari iBaturappe, 

Malonjo, idan iBissoloro. iPada itanggal i31 iOktober i1989 iBissoloro iyang 

sebelumnya imenjadi isalah isatu iDusun idi iDesa iBatumalonro iKecamatan 

Bungaya isudah imenjadi iDesa ipersiapan idibawah iPimpinan iKepala iDesa idari 

anggota iTNI iyang ibernama iLa iJusman. 

Kemudian ipada ibulan iSeptember i1994 iDesa ipersiapan iBissoloro 

menjadi iDesa iBissoloro iyang idefinitif, isehingga idilakukanlah ipemilihan 

Kepala iDesa ipertama isepanjang isejarah isecara ilangsung idipilih ioleh 

masyarakat. iAdapun icalon ipada isaat iitu iadalah iLa iJusman, iDrs. iAbd. 

Rahman, idan iyang iterpilih isebagai ikepala idesa iadalah iDrs. iAbd. iRahman 

yang imerupakan iputra iasli iDesa iBissoloro. iSejak iterbentuk iDesa iBissoloro 

 
3 Hasbullah, iProfil iDesa iBissoloro iKecamatani Bungaya iKabupaten iGowa, 

(Bissoloro: 22 iNovember 2023) h. 2 
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secara iresmi, itelah ibanyak ipembangunan iyang idilaksanakan idan idirasakan 

manfaatnya ioleh imasyarakat.4 

3. Demografii 

Demografi iadalah istudi iilmiah itentang ipenduduk, iterutama itentang 

jumlah, istruktur idan iperkembangannya. iBerdasarkan idata iprofil idesa, ijumlah 

penduduk idesa iBissoloro iadalah 2.250 ijiwa idengan ikomposisi itersaji idalam 

tabel iberikut: 

iTabel 1.1 iDemografi iDesa iBissoloro 

Jenisi Kelamini Laki-lakii Perempuani Jumlahi Jumlahi KK 

Dusuni Bontotangngai 150 161 311 79 

Dusuni Bissoloroi 246 286 532 152 

Dusuni Masagoi 119 134 253 74 

Dusuni Pannyambeangi 234 242 476 120 

Dusuni Parangkantisangi 109 122 231 70 

Dusuni Tokkai 205 242 447 130 

 Sumber: iData iProfil iDesa 2021 

4. Keadaani Sosiali  

Adanya ifasilitas iPendidikan iyang imemadai iserta ipemahaman 

masyarakat itentang ipentingnya imenempuh ipendidikan iformal imaupun inon 

formal imempengaruhi ipeningkatan itaraf ipendidikan, iagama, ikebudayaan, iadat 

istiadat, idan ikebiasaan iyang iada ijuga iberagam. iSecara idetail, ikeadaan isosial 

penduduk iDesa iBissoloro itersaji idalam itabel iberikut: 

iTabel 1.2 iKeadaan iSosial iDesa iBissoloro 

No URAIANi JUMLAHi KETERANGANi 

1. Belumi Sekolahi 199 Jiwai 

 
4 Hasbullah, iProfil iDesa iBissoloro iKecamatan iBungaya iKabupaten iGowa, 

(Bissoloro: 22 iNovember 2023) h. 2 
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2. SD / Sederajati 452 Jiwai 

3. SMP / Sederajati 171 Jiwai 

4. SMA / Sederajati 51 Jiwai 

5. Diplomai / Sarjanai 29 Jiwai 

6. Tidaki Sekolahi 153 Jiwai 

 

5. Keadaani Ekonomii 

Desa iBissoloro imemiliki ipotensi iyang isangat ibaik iuntuk iindustri 

pertanian, ikehutanan idan ipeternakan. iDimana ipotensi itersebut idapat 

meningkatkan itaraf iperekonomian idan ipendapatan imasyarakat. iPada umumnya 

penduduk idesa ibissoloro ibermata ipencaharian isebagai ipetani, idasar ipertanian 

adalah ipertanian isawah idan ikebun. iSumber idaya ialam iyang idihasilkan iyakni 

padi idan ijagung. iTabel iberikut imenyajikan idata ikeadaan iekonomi masyarakat 

desa iBissoloro.  

iTabel. 1.3 iKeadaan iEkonomi iDesa iBissoloro 

No URAIANi JUMLAHi KETERANGANi 

1. Belumi bekerja/tidak ibekerja 1.016 Jiwai 

2. Petanii 1.045 Jiwai 

3. Pedagangi 28 Jiwai 

4. Sopiri 12 Jiwai 

5. Tenagai kontrak/ honoreri 31 Jiwai 

6. PNSi 17 Jiwai 

7. LVRIi 7 Jiwai 

8. TNIi 8 Jiwai 

9. Pensiunani PNS/TNIi 2 Jiwai 

10. Lain-laini  Jiwai 
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6. Saranai Prasaranai dani Infrastrukturi 

Sarana idan iprasarana, iseperti iSebagai idesa iyang iberkembang, idi iDesa 

Bissoloro iterdapat ihasil ipembangunan iyang itersaji idalam itabel iberikut: 

iTabel. 1.4 iSarana iPrasarana idan iInfrastruktur iDesa iBssoloro 

No SARANAi JUMLAHi SATUANi KETERANGANi 

1. Kantori Desai 1 Uniti Jiwai 

2. iPustu/ Posyandui 1 Uniti  Jiwai 

3. Masjidi  8 Uniti Jiwai 

4. Mushollahi 1 Uniti Jiwai 

5. Tempati 

Pemakamani Umumi 

8 Uniti  Jiwai 

6. Posi Kamlingi 6 Uniti  Jiwai 

7. TK/PAUDi 1 Uniti Jiwai 

8. SD/Sederajati 2 Uniti Jiwai 

9. iSMP/Sederajati 1 Uniti Jiwai 

10. iSMA/Sederajati 1 Uniti  Jiwai 

11. Jalani aspali 

penetrasii 

19000 Uniti  Jiwai 

12. Jalani rabati betoni 300 Uniti Jiwai 

13. Jalani tanii 8000 Uniti Jiwai 

14. Jalani sertui 100 Uniti Jiwai 

15. Jalan tanahi 7000 Uniti Jiwai  

 

7. Pemerintahani Desai 

Wilayah idesa iBissoloro iterdiri idari 6 (enam) idusun, isetiap idusun 

dipimpin ioleh iKepala iDusun isebagai idelegrasi idari iKelapa iDesa idi iDusun 

tersebut. iPusat idesa iBissoloro iterletak idi iDusun iBissoloro. iPembagian 

wilayah iDesa iBissoloro itersaji idalam itabel iberikut.5 

 

 
5 Profil iDesa iBissoloro itahun 2023 
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iTabel. 1.5 iPemerintahan iDesa iBissoloro 

No PEMBAGIANi 

WILAYAHi 

JUMLAHi RW iJUMLAH RT 

1. Dusuni Bontotangngai 2 4 

2. Dusuni Bissoloroi 3 6 

3. Dusuni Masagoi 2 4 

4. Dusuni Pannyambeangi 3 6 

5. Dusuni Parangkantisangi 2 4 

6. Dusuni Tokkai 2 4 

 

 

B. Gambarani umumi Pernikahani Usiai Dinii dii Desai Bissoloroi Kecamatani 

Bungayai Kabupateni Gowai 

Adapun masyarakat yang terdapat di Desa Bissoloro sebagian besar dari 

mereka melakukan pernikahan usia dini yang telah terjadi sejak dulu sampai 

sekarang, yang mengikuti keluarga terdahulu. Bagi beberapa warga disana 

melakukan pernikahan dibawah umur bukanlah sesuatu yang negatif, melainkan 

sebuah aktifitas yang biasa saja dan berdampak baik terhadap yang melakukan 

ataupun bagi keluarga yang melakukan pernikahan tersebut. Terbukti tiga tahun 

terakhir saja sudah ada beberapa pasangan yang melakukan pernikahan usia dini. 

Masyarakat iyang iberdomisili idi iDesa iBissoloro iKeacamatan iBungaya 

Kabupaten iGowa iyang ipada iumumnya iadalah imasyarakat iyang imemilih 

pandangan ibahwa isatu irumpun ikeluarga imemiliki ianak igadis iyang ibelum 

menikah ikemudian idilamar, itidak iakan iditolak ikarena imereka iberanggapan 

peminangan itidak idatang idua ikali. iSeperti iyang idikatakan ioleh isalah isatu 

warga idi iDesa iBissoloro, iibu idg Tarring iyang imengatakan ibahwa: 
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Peminangan itidak iboleh idi itolak ikarena iselain ipamali imenolak, ijuga 

menghargai iperasaan ikeluarga idari ipelamar idan ipeminangan ijuga tidak 

datang idua ikali.6 

 

Pamali ilebih idikenal isebagai imitos, isebuah ikepercayaan ilisan iyang 

diturunkan isecara iturun-temurun. iMeskipun idemikian, isebenarnya iada ialasan 

yang imasuk iakal idi ibalik ipamali-pamali itersebut. iPara ileluhur itidak 

menciptakan ipamali itanpa ialasan. iOleh ikarena iitu, ipamali imerupakan 

seringkali itidak iberkolerasi iantara isebab idan iakibatnya, ikemungkinan iada 

benarnya.7 

Berdasarkan idari ihasil iwawancara idi iatas, idengan ialasan ipamali warga 

di iDesa iBissoloro imungkin ibanyak iyang imenyetujui ianaknya imenikah idi usia 

yang imasih idini, itanpa imengetahui idibalik ipernikahan idini itersebut iterdapat 

beberapa idampak iyang ibukan ihanya iberdampak ipositif itapi ibisa ijadi 

berdampak inegatif,  isama ihalnya idi iDesa iBissoloro iini ibanyak iyang iterjadi 

pernikahan idini idi imana ipelaku ipernikahan iusia idini itersebut imasih iduduk 

di ibangku iSMA ibahkan iada iyang ibaru itamat iSMP. 

Dalam ihal iini idiungkapkan ipula isecara ijelas ioleh iImam iDesa 

Bissoloro, imengenai igambaran ipernikahan iusia idini idi idesa iBissoloro, iyakni 

Bapak idg iNgitung iyang imengatakan ibahwa: 

“Menurut isaya ipernikahan idini iitu iadalah ipernikahan idibawah iumur, 

iya ibetul isebagian ibesar iwarga idesa iBissoloro iada idi isini iyang itelah 

melakukan ipernikahan idini, iada iyang ibaru itamat iSMA ibahkan ibelum 

tamat, iada ijuga ibaru itamat iSMP isudah imenikah, idan itentu iumur 

mereka iitu imasih idibawah 18 iatau 19 itahun. iSedangkan ipernikahan iitu 

sekarang itidak ibisa idilakukan ikalau imasih idi ibawah 19 itahun ibaik iitu 

laki-laki imaupun iperempuan ikarena iaturan isekarang iseperti iitu. iDan 

kalau idiperkirakan iyah ibeberapa itahun iterakhir isaja iini isudah 

 
6 Dg iTarring, iWawancara, (Bissoloro, 21 iNovember) 
7 Nabila iAmanda iSubroto, “Perancangan iBuku iIlustrasi iMengenai iPamali iSunda 

(Seputar ikehamilan), (Jurnal, iFakultas iSeni iRupa idan iDesain, iInstitut iTeknologi 

Bandung), h.5 
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mencapai ipuluhan iwarga idisini idan iini isudah iterjadi idari idulu idari 

zaman-zaman isayalah isudah iada ipernikahan idini”.8 

 

Sesuai ipercakapan ibersama iImam idesa iBissoloro ikalau ipernikahan dini 

sudah iterjadi idari idulu ihingga isaat iini, ibahkan idikatakan isudah iterjadi secara 

turun-temurun. iHal iini ipun iditegaskan ioleh ikepla idusun iPannyambeang, 

Bapak iH.Marolla idg iNyonri iyang imengatakan ibahwa: 

“Pernikahan idini idi iDesa iBissoloro iitu isebagian iwarga idisini isudah 

menganggap isebagai ibudaya iatau ikebiasaan iyang iterus imenerus terjadi 

sampai isekarang, iapalagi ibaru itamat iSMP isudah iada iyang imenikah di 

sini iitu iberarti imasih isekitar idibawah iumur 18 iatau 17 itahunlah. 

Seperti idi ikeluarga isaya ijuga iada ibeberapa iyang imenikah idini idan itu 

terjadi isejak idari izaman iorang itua isaya idulu isampai isekarang imasih 

ada, idan isebagian ibesar ifaktornya iyah ikemauan ianak iitu isendiri, iada 

juga iyang idijodohkan idan ibisa ijadi ikarena ikebiasaan ikeluarga itu.” 

 

Pernikahan idini idi iDesa iBissoloro itak ilepas idari iberbagai ifaktor ipenyebab 

seperti ifaktor iekonomi, ikebiasaan idan isebagainya. iHal iini iditegaskan ioleh 

Bapak iAbdurrahim iDg iNassa iyang imengatakan ibahwa: 

“Tentunya isetiap ipernikahan iyang iterjadi iada ifaktornya ibaik iitu 

pernikahan idini imaupun iyang isudah idewasa, ifaktor ikarena isaling cinta 

mungkin, ikan ibisa ijadi. iTapi ikalau ifaktor ipernikahan idini idi iDesa 

Bissoloro iini ikebanyakan isaya ilihat ikarena ipengaruh ipergaulan ibebas, 

ekonomi ikeluarga, iada ijuga ikarena ifaktor ikebiasaan ikeluarga idan 

tentunya iyang isaya isebut itadi iyakni ikarena ikemauan isendiri ikarena 

memang ipelaku ipernikahan idini iini isudah isaling isuka. iKalau ianak-

anak isudah isaling isuka iyah ikita isebagai iorang itua ihanya ibisa 

merestui ikarena ibanyak iyang iditakutkan ibakalan iterjadi ikalau imereka 

tidak idirestui. iDan irata-rata ijuga iorang itua idisini iitu imerestui anaknya 

menikah ikarena ifaktor iekonomi isehingga imenganggap ikalau 

menikahkan ianaknya icepat iitu imalah ilebih ibagus ipadahal ibagaimana 

pun iitu isemua ipasti ipunya idampak, ikalau idampaknya imasih ibagus 

yah ialhamdulillah itapi ikalau imalah isebaliknya ikan iitu iyang ibakalan 

menjadi imasalah. iDan idampak idari ipernikahan iitu isangat ibesar karena 

kita iharus idi ituntut idewasa idi ituntut iini iitu imeskipun ikita itidak 

terbiasa. iDan ikalau isaya ipribadi ipernikahan idini iitu itidak iada isisi 

positifnya ihanya isisi inegatifnya iyang ibanyak, iseperti isalah isatu ifaktor 

 
8 Dg iNgitung, iWawancara, 21 iNovember 2023 
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tertinggi ipenyebab iperceraian iitu ikan ipernikahan idini, ibahkan ibanyak 

terjadi ikekerasan idalam irumah itangga (KDRT) isebagian ibesar iterjadi 

karena ipernikahan idini ijuga, idan itentunya iini iakan iberpengaruh ijuga 

sama ipendidikannya ikarena irata-rata ianak-anak iyang imelakukan 

pernikahan idini iitu iberhenti isekolah idan itidak imelanjutkan 

perkuliahan, ipadahal iPendidikan iitu isangat idiperlukan idalam 

membangun ikeluarga iyang iSakinah imawaddah idan iwarohmah. iDan ini 

semua idampak idari ipernikahan idini ijadi ibanyak isekali isisi 

negatifnya.”9 

 

Sesuai ipercakapan idengan iBapak iAbdurrahim iDg iNassa iyang 

mengatakan ikalau idampak ipernikahan idini iitu isangat ibanyak, isalah isatunya 

akan iberpengaruh iterhadap ipendidikan ibagi isi ipelaku ipernikahan idini, 

sedangkan ipendidikan iitu isangat ipenting idalam isebuah irumah itangga iapalagi 

dalam ihal imengurus ianaknya inanti. iSeperti ikurangnya imotivasi ipendidikan 

terhadapnya ianaknya ikelak, iseperti iyang idikatakan ioleh iIbu iRika iDg iNgona, 

bahwa: 

“seharusnya isebagai iorang itua iharus ibetul-betul imemperhatikan 

Pendidikan ianak ikita inanti, idan ikalau ikita isaja itidak ipunya pendidikan 

bagus iyah ibagaimana ikita inanti ibisa imengarahkan ianak-anak ikita 

untuk iterus imelanjutkan ipendidikannya isetinggi imungkin.”10 

 

Menurut ipercakapan ibersama iibu iRika iDg iNgona ihubungan 

pernikahan idan ipendidikan iitu isaling iterkait isebab iakan iberdampak ikepada 

keturunan ikita inanti ijika ikita iminim idalam iilmu ipendidikan. iNamun sebagian 

besar iwarga iDesa iBissoloro ijuga imengatakan itidak isemua iorang itua iyang 

tidak imemiliki ipendidikan itinggi igagal idalam imendidik ianak-anaknya. Seperti 

yang idikatakan ioleh iBapak iDg iSaleh, ibahwa:  

“Sebenarnya itidak isemua iorang itua iyang itidak imemiliki ipendidikan 

tinggi iitu igagal idalam imendidik ianak-anaknya. iAda ijuga ibeberapa 

keluarga idi iDesa iini iberhasil imenyekolahkan ianak-anaknya isampai 

sarjana, iada ijuga isampai ijadi iguru ibahkan isampai ijadi iTentara, 

 
9 Abdurrahim idg iNassa, iWawancara, 21 iNovember 2023 
10 Rika idg iNgona, iWawancara, 22 iNovember 2023 
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padahal iorang itua imereka ikebanyakan ilulusan iSD ibahkan iada ijuga 

tidak ilulus iSD.”11 

 

Hal iini ipun iditegaskan ioleh iibu idg iRatu iyang imengatakan ibahwa: 

 

“Memang ibetul, itidak isemua ianak-anak iitu igagal idalam isegi 

Pendidikan idan inakal imeskipun iorang ituanya irendah ipendidikannya.12 

 

Dilanjutkan ioleh iibu idg iTarring iyang imengatakan ibahwa: 

saya iini itidak ilulus iSD itapi ialhamdulillah isaya ibisa imenyekolahkan 

tiga ianak isaya isekaligus iyang ikakaknya isudah isarjana iTeknik idan 

sudah ibekerja ijuga, idan idua iadiknya isementara ikuliah idan isudah iada 

juga iyang imenyusun iskripsi iuntuk ibisa isegera imengikuti ikakaknya 

Sarjana. iKarena isaya ihanya imemikirkan ibagaimana isupaya ianak isaya 

tidak iseperti isaya iini idan ihanya iberusaha isemaksimal imungkin 

bagaimana ianak-anak isaya ibisa imendapatkan ipekerjaan iyang ibagus 

makanya isaya isekolahkan idia isampai isarjana.”13 

 

Dari ihasil iwawancara idi iatas idapat idiketahui igambaran ipernikahan 

usia idini iyang iada idi iDesa iBissoloro idan idapat idisimpulkan idalam iuraian 

tabel isebagai iberikut: 

iTabel. 2.1 iPelaku iPernikahan iUsia iDini 

No Namai Usiai Menikahi Alamati Dusuni 

1. Ninii 17 tahuni Parangkantisangi 

2. Siari 16 tahuni Parangkantisangi 

3. Reskii 18 tahuni Parangkantisangi 

4. Hasnii 17 tahuni Parangkantisangi 

5. Hasnai 18 tahuni Bissoloroi 

6. Nuri Sanii 18 tahuni Parangkantisangi 

7. Alfianai 16 tahuni Bissoloroi 

 
11 Dg iSaleh, iWawancara, 22 iNovember 2023 
12 Dg iRatu, iWawancara, 22 i2023 
13 Dg iTarring, iWawancara, 22 iNovember 2023 
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8. Jumadii 17 tahuni Bissoloroi 

9. Nurdiyantii 17 tahuni Bissoloroi 

10. Hafsahi 17 tahuni Parangkantisangi 

11. Niai 15 tahuni Parangkantisangi 

12. Dandii 15 tahuni Parangkantisangi 

13. Nartii 17 tahuni Parangkantisangi 

14. Nuri azizahi 13 tahuni Parangkantisangi 

15. Muhammadi Ridwani 18 tahuni Bontotangngai 

16. Tanggoi 18 tahuni Masagoi 

17. Tiarai 14 tahuni Pannyambeangi 

18. Qamariahi 16 tahuni Bontotangngai  

19. Muhammadi Rahuli  17 tahuni Pannyambeangi 

20. Nemai 14 tahuni Pannyambeangi 

21. Nai’i 17 tahuni Masagoi 

22. Lenai 15 tahuni Pannyambeangi 

23 Yuddai 16 tahuni Pannyambeangi 

Sumber: iData itahun 2020  

 

Tabel idi iatas imenunjukkan ibeberapa ipelaku ipernikahan iusia idini iyang 

ada idi iDesa iBissoloro iyang idisebabkan ioleh ibeberapa ifaktor. iFaktor 

penyebab ipernikahan iusia idini itersebut idapat idilihat idalam iuraian itabel 

sebagai iberikut: 

iTabel. 2.2 iPenyebab iMenikah iDini 

No Penyebabi Keterangani 

1. Pergaulani Bebasi 8 

2. Perjodohani 2 
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3. Faktori ekonomii 4 

4. Kebiasaani keluargai 2 

5. Kemauani sendirii 7 

 JUMLAHi 23 

  

C. Dampaki Pernikahan iUsia iDini iTerhadap iPendidikan iAnak idi iDesa 

Bissoloro iKecamatan iBungaya iKabupaten iGowa 

Pernikahan imerupakan iikatan ibatin iantara ilaki-laki idan iperempuan 

sebagai ipasangan isuami iistri iyang ibertujuan iuntuk imembentuk ikeluarga 

Sakinah imawadah idan iwarohmah. iPernikahan ihendaknya idilakukan ioleh 

seorang idewasa idan itidak imelihat isisi iapapun, itujuan idari ipernikahan tersebut 

tentu isaja imerupakan itujuan iyang idiharapkan ioleh isemua ipasangan isuami 

istri. iKarena ipada idasarnya ihidup idalam isuasana iharmonis, ibahagia idan ideal, 

dapat imenumbuhkan isuatu ikeluarga iyang ibisa imenjalankan iperintah iAllah 

SWT idengan ipenuh ikesungguhan idan isuatu ikeseriusan iguna imembentuk 

suatu ikeluarga iyang ikekal idan ibahagia. iAkan itetapi imasih ibanyak ibeberapa 

keluarga iyang ibelum ibisa imembina isuatu ikeluarga isesuai idengan itujuan yang 

ingin imereka icapai iyaitu ikeluarga iyang ikekal idan ibahagia. isehingga iyang 

terjadi imalah isebaliknya. 

Berdasarkan idari ihasil iobservasi idan iwawancara itentang idampak 

pernikahan iusia idini iterhadap ipendidikan ianak idi iDesa iBissoloro iKecamatan 

Bungaya iKabupaten iGowa, imaka itelah iditemukan ibeberapa idampak 

pernikahan idini, idi imana ipernikahan idini itersebut imemiliki idua idampak 

yakni idampak inegatif idan idampak ipositif, isebagai iberikut: 

1. Dampaki Negatifi 
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Pernikahan iusia idini itentunya iakan imemiliki idampak inegatif, ihal iini 

dirasakan ioleh isalah isatu ipelaku ipernikahan idini idi idesa iBissoloro, 

Muhammad iRahul iyang imengatakan ibahwa: 

“saya imenikah iterbilang imasih isangat imuda ikarena imasih iberusia 17 

tahun, isaya imenikah idengan iistri isaya iatas ikemauan ikita ibersama idan 

di idukung ioleh ikeluarga ikami imasing-masing. iAwalnya isaya ipikir 

menikah imuda iitu ibagus ikarena imemang ikami isaling isuka isama ilain, 

tetapi isaya itidak iberpikir ipanjang iternyata imelakukan ipernikahan idini 

tanggung ijawabnya isangat ibesar iterhadap iistri ikita, isemenjak iselesai 

menikah isaya ikebanyakan ibertengkar idengan iistri isaya ikarena isikap 

kekanak-kanakan ikita iberdua iakhirnya ijarang iada iyang imau imengalah 

dan iselalu iberdebat, ihal iitu imembuat isaya istres iakhirnya isering keluar 

keluyuran idan imeninggalkan iistri isaya idirumah.”14 

 

Setelah imelakukan iwawancara idengan iMuhammad iRahul, imelakukan 

pernikahan idini iternyata ibanyak idampak inegatifnya ijuga ioleh isetiap 

pasangan, ibaik iitu idi ipihak isuami imaupun idi ipihak iistri, isama ihalnya iyang 

dikatakan ioleh iNini, ibahwa: 

“pernikahan isaya iitu isangat iribet ikarena isetiap ihari iharus ibertengkar 

dengan isuami isaya, imeski iawalnya ibaik-baik isaja itidak ilama iakhirnya 

sering iberdebat, ikarena iposisi isuami isaya isaat iitu itidak imemiliki 

kerjaan itetap idan iterkadang isaya imenyesal imenikah icepat imeskipun 

saya imenikah iatas idasar ikemauan isendiri. iSaya ipun isering ibertengkar 

di idepan ianak isaya isehingga ikadang ianak imenjadi ipelampiasan isaya 

juga”15 

 

Dampak inegatif idirasakan ijuga ioleh iazizah iyang imengatakan ibahwa: 

“setelah imenikah isemua isaya ibetul-betul idilepas ioleh iorang itua isaya 

untuk ihidup imandiri idengan isuami isaya, isetelah isaya imenikah isaya 

masih imau ikembali isekolah itapi iternyata isudah itidak ibisa ijadi 

terpaksa isaya iikut idengan isuami isaya ibertani ipadahal isaya itidak 

terbiasa ipas imasih igadis, idan iini iyang ijadi idampaknya iluar ibiasa 

karena imental isaya iterganggu isuka inangis ibiasanya, iapalagi iharus 

ngurus ianak iyang itanpa ibantuan iorang itua isaya, ipsikologi isaya sangat 

terganggu isaat iitu.”16 

 
14 Muhammad iRahul, iwawancara, 28 iNovember 2023 
15 Nini, iwawancara, 24 iNovember 2023 
16 Azizah, iwawancara, 28 iNovember 2023 
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Setiap iperselisihan idalam irumah itangga ianak, iorang itua ipun iakan ikut 

campur iapalagi ianak imenikah idalam iusia idini, iSeperti iyang idikatakan ioleh 

Yudda: 

“saya ikadang imerasa iterganggu ikarena ilarangan iistri isaya iyang iterlalu 

banyak iakhirnya isering iberdebat isampai ikeluarga isaya idan ikeluarga 

istri isaya ikadang iikut iberdebat igara-gara isaya.”17 

 

Ada ibeberapa ipasangan iyang imenikah idini ikarena imenggangap itelah 

membuat imalu ikeluarganya, isehingga iuntuk imenutupi iitu iterpaksa iharus 

melakukan ipernikahan idini. iSeperti iyang idiungkapkan ioleh iTiara iyang 

mengatakan ibahwa: 

“kenakalan iremaja idulu imengelabui isaya, isaya imenikah idi iumur 14 

tahun idan ibaru itamat iSMP iwaktu iitu, itapi ikarena ipergaulan isaya dulu 

tidak iberes ijadi isaya iberbuat idiluar ibatas iakhirnya isaya icepat menikah 

untuk imenutup iaib ikeluarga idan isekarang ibaru ibanyak imenyesal 

untung isuami isaya ibertanggung ijawab.”18 

 

Pernikahan idini imemberikan ibanyak idampak iterhadap ipelakunya, 

mulai idari ipendidikannya, irasa iegois iyang itinggi iyang imengakibatkan 

keduanya isering ibertengkar isehingga ikeluarga iikut icampur, iterpaksa 

mengurus ianak isendirian iyang imembuatnya imerasa ifrustasi iatau isering 

disebut ibaby iblues, idan idampak inegatif ilainnya. iSeperti iyang idikatakan ioleh 

Muhammad iRidwan, ibahwa: 

“Saya isalah isatu iorang iyang imenikah idini, iumur isaya ipada isaat iitu 

masihi 18 itahun. iOrang imenikah ipasti iada ifaktornya ijuga iapalagi 

seperti isaya iyang imenikah idini, isaya ipribadi imelakukan ipernikahan 

dini iitu ikarena ikemauan isaya isendiri idan imemang itidak iada ipaksaan 

karena idisitu isaya ipikir ilebih ibaik icepat imenikah idaripada iterjerumus 

ke ihal-hal iyang itidak ibagus iatau ilebih itepatnya imenghindari izina ilah. 

Selain iitu isaya imemang imenarget ijuga ikalau isebelum iselesai ikuliah 

 
17  Yudda, iwawancara, 02 iDesember 2023 
18 Tiara, iwawancara, 02 iDesember 2023 
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saya isudah imenikah, ialasannya ikarena iatas ikesepakatan iberdua dengan 

orang iyang isaya isuka.”19 

 

Seperti iyang idikatakan ioleh iDg iNai ijuga imenerangkan ibahwa: 

“sudah iseharusnya imemang isaya imenikah ipada isaat iitu ikarena isaat 

itu isaya imemang imasih isekolah idi iSMA, isekitar iusia 17 itahun. iTapi 

karena isaya inakal idan imemang idesakan ibeberapa ikeluarga imakanya 

saya imenikah ipada isaat iitu. iDan idampak iyang isaya irasakan isering 

berdebat isampai ibertengkar idi idepan ianak isaya.”20 

 

Begitu ipula idengan isalah isatu iwarga iyang imemutuskan iberhenti 

sekolah, iseperti iyang idikatakan ioleh iTanggo, ibahwa: 

“saya imenikah ipada iusia 18 itahun. iSaya imenikah idini ikarena idesakan 

keluarga isaya, isaat iitu isaya ihanya itinggal ibersama inenek isaya ikarena 

orang itua isaya isudah ibercerai, isaya idi idesak imenikah ikarena inenek 

saya isudah itua idan itidak iada iyang imengurus isaya isaat iitu isehingga 

saya imenyetujui ikemauan ikeluarga isaya. iSetelah imenikah isaya ijuga 

memutuskan iuntuk iberhenti isekolah, iini isudah imenjadi ikesepakatan 

saya idemi iistri isaya ikarena isaat iitu iistri isaya ijuga imasih isementara 

kuliah ijadi isaya ilebih imemilih iuntuk itidak imelanjutkan iPendidikan 

saya idemi ibisa imencari inafkah idan imembiayai ikeseharian iistri isaya 

termasuk ibiaya ikuliahnya..”21 

 

Dg iLena ijuga imengatakan, ibahwa: 

“cobaan iorang isetelah imenikah iitu iberbeda-beda, isaya imenikah idi usia 

15 itahun idan isering iada ikonflik, isehingga isaya iputus isekolah ikarena 

terlalu icepat imenikah itapi iitu isaya ianggap itakdir idan isudah isiap 

melewati isemuanya.”22  

 

2. Dampaki positifi 

Tidak isemua ipelaku ipernikahan idini isetelah imenikah iitu imerasakan 

dampak inegatif iyang imembuatnya imerasa ifrustasi, iada ijuga iyang imelakukan 

pernikahan idini ijustru imemberikan idampak ipositif ibagi ipelaku ipernikahan 

tersebut, iseperti iyang idikatakan ioleh isaudara iTanggo, ibahwa: 

 
19 Muhammad Ridwan, wawancara, 23 November 2023 
20 Nai, wawancara, 23 November 2023 
21 Tanggo, wawancara, 23 November 2023 
22 Lena, wawancara, 25 November 2023 
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“Dampak iyang isaya irasakan idari ipernikahan isaya iada ibaik, idari isegi 

positifnya iyah iada iyang imengurus isaya, idan iterhindar idari idosa 

maksiat ijuga”23 

 

Dg iLena ijuga imengatakan ibahwa: 

“Justru idampak idari ipernikahan iini iyang isaya irasakan ibaik, ikarena 

jika isaya itidak icepat imenikah ibelum itentu ibisa iseperti isekarang 

karena isaya idulu imudah iberbaur ibisa isaja isaya iakan ijadi iperempuan 

yang inakal idan ibikin ikeluarga imalu. iTapi isetelah imenikah ikan ienak 

ada iyang imenjaga ikita imelindungi ikita imeski ikadang isusah ibelanja 

karena imalu iminta iuang isama isuami, ikarena isaat iitu isaya imenikah 

karena idijodohkan ioleh ikeluarga isaya”24 

 

Menikah idengan iorang iyang ikita iinginkan itentunya iakan imemberikan 

dampak ibaik ibagi ipasangan itersebut iseperti iyang idikatakan ioleh iazizah 

bahwa: 

“suami isaya ibaik ijadi iselalu imembantu isaya imengurus ianak ikalau 

sudahi pulang ikerja.”25 

 

Dg iNai’ ijuga imengatakan: 

“Meskipun isaya imenikah idini isaat iitu itetapi isaya itidak ipernah 

melupakan ikewajiban isaya isebagai isuami, isaya imenjadi itiba-tiba ilebih 

giat ikerja isemua ikerjaan iapapun isaya ilakukan isaat iitu ijuga idemi ibisa 

hidupi iistri isaya. iJustru isaya iberpikir imenikah icepat iitu ilebih ibagus 

supaya iada iyang imengurus isaya.”26 

 

Muhammad iRidwan ijuga imengakatakan ibahwa: 

“Sebenarnya ipernikahan idini iitu ijuga imemiliki ibanyak idampak, 

dampak idari ipernikahan idini iyang isaya ialami iitu iyah ilumayan 

banyak, inamun ipernikahan iini imengajarkan isaya ibanyak ipembelajaran 

seperti ibelajar ilebih ibertangggung ijawab ilagi.”27 

 

Muhammad iRahul ipun idemikian imengatakan: 

 
23 Tanggo, iwawancara, 23 iNovember 2023 
24Lena, iWawancara, 25 iNovember 2023 
25 Azizah, iWawancara, 24 iNovember 2023 
26 Nai’, iWawancara, 23 iNovember 2023 
27 Muhammad iRidwan, iWawancara, 23 iNovember 2023 
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“setelah imenikah imemberikan isaya idampak ipositif iyang isebelum 

menikah isaya imalas isholat idan isetelah imenikah isaya isudah imulai 

sholat”28 

 

Nini ijuga imengatakan ibahwa: 

“setelah imenikah iyang isaya irasa ibagus, imalah itenang isebenarnya 

karena ikalau imau ipergi-pergi ikan isudah iada isuami iyang isiap iantar, 

dan iuang ijajan ibertambah”29 

 

Azizah ijuga imengatakan ibahwa: 

 

“pernikahan iini imemngajarkan isaya ilebih idewasa imeskipun isaya 

menikah iterbilang imasih isangat imuda isekali itapi isaya ibanyak ibelajar 

setelah imenikah”30 

 

Beberapa ipasangan ipernikahan idini imeski imenyadari imereka ihanya 

sampai ilulusan iSMP ibahkan ihanya ilulusan iSD, inamun itetap iberusaha iuntuk 

menyekolahkan ianaknya isampai isukses, ikarena imengaggap ipendidikan iitu 

penting ibagi imasa idepan ianak-anaknya, iseperti iyang idikatakan ioleh iNema, 

bahwa: 

“saya imenikah iumur 15 itahun, itapi isaya itetap itermotivasi iuntuk 

sekolahkan ianak-anak isaya isupaya itidak iseperti isaya idan 

pendidikannya itinggi isemua, ikarena isaya isudah irasakan isekarang kalau 

pendidikan ikita irendah iyah idi ipandang isebelah imata sama iorang”31 

 

Yudda ijuga imengatakan ibahwa: 

 

“Pendidikan iitu isangat ipenting ikarena iitu iakan imenjadi imodal pertama 

buat ianak isupaya ibisa imenjalani ikehidupannya iyang ibagus, imakanya 

sekarang isaya iberusaha isekolahkan ianak-anak isaya idan imengarahkan 

terus ike ihal ibaik, ikarena isaya itidak imau ianak isaya imengikuti ijejak 

saya isebagai ipetani.”32 

 

Muhammad iRidwan ijuga imenerangkan ibahwa: 

 

 
28 Muhammad iRahul, iWawancara, 28 iNovember 2023 
29 Nini, iWawancara, 24 iNovember 2023 
30 Azizah, iWawancara, 28 iNovember 2023 
31 Nema, iWawancara, 02 iDesember 2023 
32 Yudda, iWawancara, 02 iDesember 2023 
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“saya isudah ipunya ianak isatu, idan isaya iakan imenyekolahkan ianak 

saya isampai isukses idan itidak imembiarkannya imenikah isebelum 

sarjana inanti, iyah itidak imau isampai iikuti ijejak isaya ijuga iyang 

menikah iterlalu icepat.”33 

 

 Tanggo ijuga imengatakan ibahwa: 

 

“menyekolahkan ianak-anak iitu ikewajiban iorang itua. iMakanya inanti 

sebisa imungkin isaya iberusaha isupaya ibagaimana ikehidupan ianak isaya 

bisa ilebih ibaik idengan ipendidikan iyang ibagus.”34 

 

Begitu ijuga iyang idikatakan ioleh iTiara, ibahwa: 

 

“kalau iorang itua ipasti imau iyang iterbaik ibuat ianak-anaknya, imeskipun 

saya itidak iterlalu itau ibagaimana icara imendidik ianak iyang ibaik itapi 

saya iakan iberusaha imenyekolahkan ianak isaya inanti idi isekolah iyag 

bagus, imeskipun isaya ihanya ilulusan iSMP.”35 

 

Lena ipun imengatakan, ibahwa: 

“meskipun ipendidikan isaya itidak itinggi isaya iakan ipastikan ianak isaya 

nanti iakan isaya isekolahkan isetinggi imungkin”36 

 

Dari ihasil iwawancara idi iatas ibersama idengan ipelaku ipernikahan idini 

dapat imenganalisa, ipernikahan idini idi iDesa iBissoloro idilakukan ikarena faktor 

perjodohan, ifaktor iekonnomi, ifaktor ikebiasaan ikelurga, idan ifaktor ikemauan 

sendiri. iDampak iyang idi ialami ioleh ipelaku ipernikahan idini ipun iada i2 iyakni 

dampak ipositif idan idampak inegatif. iBeberapa inarasumber ipelaku ipernikahan 

usia idini iini ijuga imenganggap ibahwa iPendidikan iitu ipenting iuntuk ianak-

anaknya idan itidak imenjadikan ipernikahan imereka iitu isebagai ialasan iuntuk 

tidak imemberikan ipendidikan iyang ilayak ibuat ianak imereka. iBahkan 

kebanyakan idari imereka iberusaha isemaksimal imungkin iuntuk ibisa imendidik 

anaknya idengan ibaik iagar itidak imengikuti ijejak imereka iyang icepat imenikah 

 
33 Muhammad iRidwan, iWawancara, 23 iNovember 2023 
34 Tanggo, iWawancara, 23 iNovember 2023 
35 Tiara, iWawancara, 02 iDesember 2023 
36 Lena, iWawancara, 25 iNovember 2023 
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yang iberakibat iputusnya isekolah imereka idan iberakhir imenjadi ipetani. 

Memberikan ipendidikan iyang ilayak ikepada ianak imerupakan ikewajiban isetiap 

orang itua, ikarena idari ianak iderajat isetiap iorang itua ibisa idiangkat ioleh ianak 

bila iakhlak ianak itersebut ibaik idan itentunya isemua iitu itidak ilepas idari 

pendidikan iyang ibaik.  

Adapun idampak ipernikahan iusia idini iyang iterdapat idi iDesa iBissoloro 

kecamatan iBungaya iKabupaten iGowa idapat idi ilihat idalam ibentuk iuraian 

tabel isebagai iberikut: 

iTabel. 2.3 iDampak ipernikahan idini idi iDesa iBissoloro 

No  iDampak iPositif iDampak iNegatif 

1. Terhindar idari iperbuatan imaksiat Putusi sekolahi 

2. Belajari bertanggungi jawabi sejak 

dinii 

Dampaki terhadapi Kesehatani 

3. Menjauhii perilakui pergaulani bebasi Berdampaki kepadai psikologii 

4. Membantui mengurangii bebani orang 

tuai 

 

5. Lebihi dekati kepadai Allahi  

6. Adanyai dukungani keuangani  

7. Adanyai kebebasani  
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iBAB iV  

iPENUTUP 

 

A. Kesimpulani 

Dari ipenelitian iyang ipeneliti ilakukan idapat idisimpulkan ibeberapa 

diantaranya: 

1. Gambaran ipernikahan iusia idini idi iDesa iBissoloro iterdapat ibeberapa 

pelaku ipernikahan iusia idini, idimana ipasangan itersebut imasih 

melangsungkan iperkuliahan idan isekolah ibahkan iada iyang imasih duduk 

di ibangku iSMA idan iada ipula iyang ibaru itamat iSMP. iDiantara imereka 

ada iyang itetap imelanjutkan ikuliahnya idan iada ijuga iyang imemilih 

untuk iberhenti, inamun iyang imasih idalam istatus ipelajar imemilih iuntuk 

berhenti isekolah. iFaktor ipenyebab ipernikahan iusia idi iDesa iBissoloro 

Kecamatan iBungaya iKabupaten iGowa, idisebabkan ioleh ibeberapa 

faktor, iyakni iperjodohan, ipergaulan ibebas, ifaktor iekonomi, ikebiasaan 

keluarga, idan ifaktor ikemauan isendiri. 

2. Dampak iyang idari ipernikahan idini itersebut iterbagi idua iyaitu inegatif 

dan ipositif. iDampak inegatifnya iyaitu pernikahanidini iberdampak 

ikepada pendidikan iyang iputus idan ipsikologi ipelaku ipernikahan idini, 

iyang menyebabkan ikehidupan irumah itangga icenderung isering imarah 

idan susah ikontrol iemosi idikarenakan ibelum imatangnya isecara 

ipemikiran dalam imenghadapi isegala imasalah idalam ibahtera irumah 

itangga. Sedangkan idampak ipositif ipernikahan iusia idini, iyakni 

imenjauhi perilaku ipergaulan ibebas, imembantu imengurangi ibeban 
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iorang itua, belajar ibertanggung ijawab isejak idini, idan iterhindar idari 

iperbuatan maksiat. 

B.   Sarani 

Setelah ipenulis imengadakan ipenelitian idengan imelakukan ipengamatan 

dan iwawancara ilangsung iterhadap imasyarakat isebagai iobjek idan ipelaku 

pernikahan idini isebagai isubjek idari ijudul ipenelitian ianalisis idampak 

pernikahan iusia idini idi iDesa iBissoloro, imaka ipenulis iingin imenyampaikan 

beberapa isaran imengenai ipernikahan iusia idini isebagai iberikut: 

1. Sebaiknya ikepada iorang itua iagar ilebih imengawasi ilagi ipergaulan 

anaknya iapalagi isudah iberanjak iremaja, ikarena iperubahan ianak idari 

sifat idan ikarakter idapat idilihat isesuai ipergaulannya, ijangan isampai 

nantinya ikecolongan idalam imendidiknya isehingga ianak iberani 

melakukan isesuatu iyang itidak idiinginkan.  

2. Tokoh imasyarakat ipula ihendaknya isenantiasa iberupaya imemberikan 

edukasi itentang ipentingnya ipendidikan ibagi imasa idepan ianak isecara 

menerus, idan ibila iperlu imenyekolahkan ianak idi ipesantren iagar 

mendapatkan ipelajaran iagama iyang ibaik isehingga ianak imampu 

mengontrol idirinya idengan ibaik idan ipandai imemilih iteman iyang ibaik 

pula. 

3. Pemerintah ijuga iseharusnya imengadakan isosialiasi iterkait itentang 

pernikahan iusia idini iagar imereka itahu idampak idari ipernikahan iusia 

dini itersebut, iserta imampu imengetahui ipentingnya ipelajaran isex 

education ibagi ianak iyang ihendak imelakukan ipernikahan idini, sehingga 

mampu imemahami iresiko iyang iakan imereka ialami. 
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LAMPIRAN 1 

Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara dengan Masyarakat di Desa Bissoloro: 

a. Menurut bapak/ibu pernikahan usia dini itu seperti apa? 

b. Menurut bapak/ibu pada usia berapa pernikahan dini itu dilakukan? 

c. Menurut bapak/ibu apa saja faktor-faktor yang menyebabkan 

pernikahan usia dini di Desa Bissoloro? 

d. Menurut bapak/ibu apa saja dampak pernikahan usia dini? 

e. Menurut bapak/ibu bagaimana hubungan antara Pendidikan anak dan 

pernikahan usia dini? 

f. Menurut bapak/ibu bagaimana dampak pernikahan usia dini terhadap 

Pendidikan anak? 

1. Pedoman wawancara dengan Pelaku Pernikahan usia dini di Desa 

Bissoloro 

a. Pada usia berapa bapak/ibu melakukan usia pernikahan? 

b. Apa saja yang menjadi faktor sehingga bapak/ibu melakukan 

pernikahan dini? 

c. Apakah setelah menikah bapak/ibu masih melanjutkan Pendidikan? 

d. Secara psikologi dampak apa saja yang bapak/ibu rasakan setelah 

menikah? 

e. Bagaimana pandangan bapak/ibu tentang Pendidikan? 

f. Menurut bapak/ibu mengapa Pendidikan sangat penting untuk anak? 

g. Menurut bapak/ibu bagaimana memberikan Pendidikan yang baik 

kepada anak? 

h. Apakah anak bapak/ibu sudah sekolah? 

i. Apakah alasan bapak/ibu menyuruh anak untuk terus melanjutkan 

Pendidikan? 
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LAMPIRAN 2 

Dokumentasi Wawancara bersama Narasumber 

 

  

 

 

 

 

Dokumentasi wawancara bersama L dg Ngitung imam Desa Bissoloro di 

Desa Bissoloro, pada tanggal 21 November 2023. 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi wawancara bersama Abdul Rahim dg Nassa Kasie kantor Desa 

Bissoloro di Desa Bisssoloro, pada tanggal 21 November 2023. 

  

 

 

 

 

 

Dokumentasi wawancara bersama Lia’ dg Saleh Masyarakat dusun 

Pannyambeang di Desa Bissoloro, pada tanggal 22 November 2023. 

  

 

 

 

 

 

Dokumentasi wawancara bersama dg Tarring Masyarakat dusun 

Pannyambeang di Desa Bissoloro, pada tanggal 22 November 2023. 
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       4,5 

 

 

 

 

 

Dokumentasi wawancara bersama Nema pelaku pernikahan usia dini dusun 

Pannyambeang di Desa Bissoloro, pada tanggal 02 Desember 2023. 

       

 

 

 

 

 

Dokumentasi wawancara bersama Tanggo pelaku pernikahan usia dini dusun 

Masago di Desa Bissoloro, pada tanggal 23 November 2023. 

       

 

 

 

 

 

Dokumentasi wawancara bersama Muhammad Ridwan pelaku pernikahan 

usia dini dusun Bontotangnga di Desa Bissoloro, pada tanggal 23 

November 2023. 

       

Dokumentasi wawancara bersama Lena pelaku pernikahan usia dini dusun 

Pannyambeang di Desa Bissoloro, pada tanggal 25 November 2023. 
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      4      

 

 

 

 

 

Dokumentasi wawancara bersama Tiara pelaku pernikahan usia dini dusun 

Parangkantisang di Desa Bissoloro, pada tanggal 02 Desember 2023. 

 

 

 

 

 

 

Dokuemntasi wawancara bersama dg Nai pelaku pernikahan usia dini dusun 

Masago di Desa Bissoloro, pada tanggal 23 November 2023. 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi wawancara bersama Azizah pelaku pernikahan usia dini dusun 

Parangkantisang di Desa Bissoloro, pada tanggal 24 November 2023. 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi wawancara bersama Nini pelaku pernikahan usia dini dusun 

parangkantisang di Desa Bissoloro, pada tanggal 24 November 2023. 
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Lampiran 3: 

Surat Izin Penelitian 
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LAMPIRAN 4 

Surat Keterangan Penelitian 

 



 

 

 

  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 




